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Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model ECIRR  
dengan Conceptual Change Text untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada 
materi larutan penyangga kelas XI IPA 5 SMAN 14 Bekasi. Penelitian ini 
menggunakan metodelogi Classroom action research dengan 1 kelas penelitian 
yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus dimana siklus I 
presentase perubahan konsep sifat larutan penyangga dengan kategori 
memahami sebesar 54,20%, perubahan konsep komponen larutan penyangga 
dengan kategori memahami sebesar 42,85%. Pada siklus II presentase 
perubahan konsep prinsip larutan penyangga rata-rata kategori memahami dari 
29,28% menjadi 61,42%, kategori miskonsepsi dari 44,28% menjadi 25% dan 
tidak memahami dari 25,86% menjadi 13,57%, Pada siklus III dengan presentase 
perubahan konsep pH penyangga rata-rata kategori memahami dari 26,66% 
menjadi 72,85%, kategori miskonsepsi dari 38,09% menjadi 17,85% dan tidak 
memahami dari 35,24% menjadi 9,28%, sedangkan perubahan konsep peranan 
larutan penyangga dengan kategori memahami dari 25,71% menjadi 91,43%, 
kategori miskonsepsi dari 45,71% menjadi 5,71% dan tidak memahami dari 
28,57% menjadi 2,86%. Hasil penelitian menujukkan penggunaan model 
pembelajaran ECIRR dan Conceptual Change Text  dapat mengatasi 
miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga karena sudah mencapai 
target keberhasilan ≥ 70% menjadi berkategori paham dengan penurunan 
miskonsepsi yang signifikan.  
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The purpose of this research is to know the application of ECIRR model 
with Conceptual Change Text to overcome students misconception on the 
buffer solution at class XI IPA 5 SMAN 14 Bekasi. This research uses 
Classroom action research methodology with 1 research class which is 35 
students. This study consists of 3 cycles where the cycle I percentage of 
the conceptual changes on charactistic buffer with the category of 
students understanding of 54.20%, the concept on buffer component 
conceptual changes with the category of students understanding of 
42.85%. In the second cycle, the percentage on buffer principle principle 
of the concepuatual change with the category srudents understands from 
29.28% to 61.42%, students misconception category from 44.28% to 25% 
and not understand from 25.86% to 13.57%, On the Cycle III with 
percentage of conceptual change on pH buffer average category students 
understand from 26,66% to 72,85%, students misconception category 
from 38,09% to 17,85% and not understand from 35,24% become 9,28%, 
While the concept on function buffer solution with the category of students 
understanding from 25.71% to 91.43%, students misconception category 
from 45.71% to 5.71% and did not understand from 28.57% to 2.86%. The 
results showed the use of ECIRR learning model and Conceptual Change 
Text can overcome student misconception on buffer because it has 
achieved the success target of ≥ 70% to categorize understand with 
significant decrease of misconception. 
 











Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk 
memahami apa yang terjadi di lingkungan sekitar. Sehingga perlu di pelajari 
dan di pahami karena kimia ada pada setiap komponen yang digunakan 
manusia. Mempelajari ilmu kimia memang bukanlah yang sangat mudah 
karena banyak dalam materi kimia yang tidak dapat dilihat nyata oleh mata 
atau disebut juga abstrak. Sehingga dalam mempelajari kimia harus dapat 
menggabungkan materi makroskopik, miksroskopik serta simbolik guna 
menjelaskan abstrak di kimia sehingga dapat merepresentasikan peristiwa 
yang tidak dapat dilihat secara langsung dengan mata tersebut.  
Pembelajaran kimia di Indonesia sudah dikenalkan pada siswa 
jenjang SMP namun lebih spesifik nya berada di jenjang SMA terutama 
jurusan IPA. Tentu di dalam memahami suatu ilmu diperlukan pemahaman 
konsep yang benar dan tepat, begitupun dengan kimia. Namun guru kimia di 
kelas cenderung lebih memfokuskan pada aspek perhitungan dari pada 
konseptual dalam menjelaskan materi kimia.  
Akibatnya siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep-
konsep dalam kimia dengan tepat. Kesulitan ini menyebabkan siswa memiliki 
pemahaman yang bermacam-macam terhadap konsep kimia. Diantara 
pemahaman-pemahaman tersebut, ada beberapa pemahaman yang tidak 
sesuai dengan pandangan masyarakat ilmiah yang disebut dengan 
miskonsepsi. 
Adanya miskonsepsi dapat menjadi sumber kesulitan siswa dan 
menghambat proses belajar, dan pada akhirnya dapat menyebabkan 
  
rendahnya penguasaan konsep dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 
pentingnya bagi guru mennyediakan pembelajaran yang dapat membuat 
siswa paham dengan tepat dan tidak miskonsepsi yang dapat terus menerus 
salah jika tidak segera diatasi dan diperbaiki.  
Analisis pendahuluan yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara 
dengan guru kimia di SMA 14 Bekasi menyatakan bahwa pada materi 
larutan penyangga hanya sekitar 35% sampai 55% siswa yang tuntas 
mencapai kriteria ketuntasan materi sebesar 75. Menurut guru kimia pada 
sekolah tersebut, hal ini dikarenakan materi penyangga yang sebenarnya 
konsep nya banyak, namun hanya dijelaskan secara umum dan lebih 
mendalami mengerjakan soal-soal perhitungan pH larutan penyangga. 
Akhirnya diperlukan solusi guna mengatasi miskonsepsi pada siswa. 
Miskonsepsi siswa harus diatasi agar tidak terintegrasi ke dalam struktur 
kognitif siswa dan mengganggu pembelajaran berikutnya. Salah satu model 
yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada materi 
penyangga yaitu dengan menggunakan model ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) yang ditemukan oleh Wenning (2008).  
Fase awal elicit (dapatkan), Fase confront (benturkan), Fase identify 
(identifikasi), Fase resolve (pecahkan), Fase reinforce (penguatan). Selain 
menggunakan model ECIRR penelitian ini juga dipadukan dengan 
penggunaan Conceptual Change Text (CCT). Conceptual Change Text 
(CCT) adalah  bagian  tertulis  yang  mengidentifikasi  miskonsepsi,  
menjelaskan  alasan untuk  miskonsepsi  tersebut,  dan  kemudian  
memberikan  konsep-konsep  yang dapat  diterima  secara  ilmiah.  
  
Berdasarkan latar belakang dan hasil analisa observasi awal 
menyebabkan peneliti tertarik untuk menemukan cara yang mampu 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga melaui proses 
pembelajaran, oleh karena itu akan dilakukan penelitian tindakan kelas 
menggunakan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual Change Text 
(CCT) di SMAN 14 Bekasi.  
 
B. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan Metodologi action research, yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut 
Classroom Action Research. Action Research merupakan penelitian yang 
terfokus pada penerapannya dan memiliki tujuan yang spesifik, isu praktis, 
dan berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. Oleh kerena itu, 
desain action research dibuat prosedur yang sistematis, diantaranya: 
mengumpulkan fakta dan informasi, kemudian meningkatkannya, mengatur 
pelaksanaan pembelajaran, dan mengamati cara belajar sisiwa.  
Dalam penelitian ini akan di gunakan model action research menurut 
Kemmis dan Mc Taggart adalah terdiri dari 4 tahap tiap 1 siklusnya, Yaitu: 
(1) Perencanaan (planning), (2) Tindakan (acting), (3) pengamatan 
(observing), dan (4) Refleksi. Hasil refleksi dari siklus sebelumnya dijadikan 
permasalahan baru yang akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
 
Melalui penggunaan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual 
Change Text (CCT) sebagai upaya mengatasi miskonsepsi pada materi 
  
larutan penyangga di SMA 14 Bekasi kelas XI IPA 5 mampu membantu 
siswa lebih memahami materi tersebut. Pada siklus I presentase perubahan 
konsep sifat larutan penyangga dengan kategori memahami sebesar 
54,20%, kategori miskonsepsi sebesar 28,57% dan tidak memahami 
sebesar 17,14%. Sedangkan presentase perubahan konsep komponen 
larutan penyangga dengan ketegori memahami sebesar 42,85%, kategori 
miskonsepsi sebesar 38,57% dan tidak memahami sebesar 37,14%.  
Pada siklus II presentase perubahan konsep prinisip larutan 
penyangga rata-rata kategori memahami menjadi 61,42%, kategori 
miskonsepsi menjadi 25% dan tidak memahami menjadi 13,57%. Pada 
siklus III presentase perubahan konsep pH larutan penyangga rata-rata 
kategori memahami menjadi 72,85%, kategori miskonsepsi menjadi 17,85% 
dan tidak memahami menjadi 9,28%, sedangkan perubahan konsep peranan 
larutan penyangga dengan kategori memahami menjadi 91,43%, kategori 
miskonsepsi menjadi 5,71%, dan tidak memahami menjadi 2,86%.  
Hasil ini terlihat dari kenaikan jumlah siswa yang menjadi berkategori 
paham yang terus bertambah seiring dengan penambahan siklus hingga 
target penelitian yakni ≥ 70% telah berhasil dicapai pada penelitian ini. 
Sedangkan terjadi penurunan jumlah siswa yang berkategori miskonsepsi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kimia merupakan cabang dari ilmu pengetahuan yang dapat 
dipergunakan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungan sekitar. 
Dalam suatu proses pembelajaran kimia, konsep adalah hal utama yang 
penting dan perlu dipahami oleh siswa. Dalam mempelajari konsep-konsep 
kimia dibutuhkan kesinambungan dan hirarki antar konsep yang satu 
dengan konsep yang lain. Sebelum siswa mendapatkan ilmu disekolah 
terlebih dahulu siswa telah memiliki konsepsi masing-masing dari kehidupan 
sehari-hari serta pengalaman yang mereka alami, hal inilah yang dinamakan 
sebagai prakonsepsi. Begitu pun konsep kimia terbentuk dalam diri siswa 
secara berangsur-angsur melalui pengalaman  dan  interaksi  mereka  
dengan alam sekitarnya (Fitriana, 2010). 
Rendahnya penguasaan konsep merupakan salah satu kendala 
dalam proses pembelajaran dan dapat berakibat pada rendahnya hasil 
belajar. Hal ini tak terkecuali pada pelajaran kimia. Salah satu penyebab 
rendahnya penguasaan konsep kimia adalah adanya kekeliruan dan kondisi 
pembelajaran yang kurang memperhatikan konsepsi awal (prakonsepsi) 
yang dimiliki siswa (Rahayu, 2011). Pemahaman konsep yang keliru salah 




 Kemudian salah satu penyebab kesulitan belajar dikarenakan 
karakterstik materi tersebut. Dalam memahami ilmu kimia diperlukan 
kemampuan menggambarkan tiga representasi yaitu makroskopik, sub-
mikroskopik, dan simbolik untuk menjelaskan suatu fenomena (Talanquer, 
2011). Kemudian hubungan antara tiga representasi tersebut harus dikuasai 
oleh siswa guna mempelajari kimia. Apabila siswa memiliki kesulitan 
memahami salah satu representasi tersebut, dapat dimungkinkan siswa 
akan kesulitan memahami konsep secara utuh. 
Orgill dan Sutherland (2008) melaporkan bahwa guru cenderung 
lebih memfokuskan pada aspek perhitungan dari pada konseptual dalam 
menjelaskan materi kimia. Akibatnya siswa mengalami kesulitan untuk 
memahami konsep-konsep dalam kimia dengan tepat. Kesulitan ini 
menyebabkan siswa memiliki pemahaman yang bermacam-macam terhadap 
konsep kimia. Diantara pemahaman-pemahaman tersebut, ada beberapa 
pemahaman yang tidak sesuai dengan pandangan masyarakat ilmiah yang 
disebut dengan miskonsepsi. 
Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan hubungan 
yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan 
yang salah (Suparno, 2005). Sedangkan menurut (Fowler dalam Suparno, 
2005) yang menjelaskan dengan lebih rinci arti miskonsepsi adalah 
pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, 
klasifikasi dan contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang 
berbeda, dan hubungan hirarki konsep-konsep yang tidak benar. Penyebab 
miskonsepsi pun banyak diantaranya, miskonsepsi dari guru, miskonsepsi 




bahwa miskonsepsi sulit diperbaiki, sering kali mengganggu, dan terjadi 
pada siswa yang pandai maupun yang kurang. Adapun penyebab terjadinya 
miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu bersumber dari guru, buku atau siswa itu 
sendiri.  
Adanya miskonsepsi dapat menjadi sumber kesulitan siswa dan 
menghambat proses belajar, dan pada akhirnya dapat menyebabkan 
rendahnya penguasaan konsep dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 
pentingnya mengidentifikasi miskonsepsi siswa sehingga dapat 
ditindaklanjuti. Purtadi (2009) menjelaskan miskonsepsi  tersebut  akan 
mengakibatkan  siswa  mengalami  kesalahan  juga  untuk  konsep  pada 
tingkat  berikutnya  atau  ketidakmampuan  menghubungkan  antarkonsep.  
Hal  ini mengakibatkan  terjadinya  rantai  kesalahan  konsep  yang  tidak  
terputus. karena konsep  awal  yang telah dimiliki akan  dijadikan  sebagai  
dasar  belajar  konsep selanjutnya.  
Browning & Lehman (1998) menyatakan bahwa banyak dijumpai 
miskonsepsi pada siswa, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat mahasiswa 
termasuk miskonsepsi dalam mempelajari kimia di SMA.  Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
materi larutan penyangga. Orgill dan Sutherland (2008) menemukan banyak 
miskonsepsi siswa dalam materi larutan penyangga yang dapat 
mengganggu penyerapan dan penguasaan konsep-konsep kimia yang 
dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh Turyasni (2008) mengungkapkan 
hanya sebagian kecil siswa (1,2%) yang memiliki pemahaman penuh pada 




(2011) yang menyatakan sekitar 58% siswa di kelas XI regular SMA Negeri 
mengalami kesulitan pada konsep larutan penyangga.  
Analisis pendahuluan yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara 
dengan guru kimia di SMA 14 Bekasi juga menyatakan bahwa pada materi 
larutan penyangga hanya sekitar 35% sampai 55% siswa yang tuntas 
mencapai kriteria ketuntasan materi sebesar 75. Menurut guru kimia pada 
sekolah tersebut, hal ini dikarenakan materi penyangga yang sebenarnya 
konsep nya banyak, namun hanya dijelaskan secara umum dan lebih 
mendalami mengerjakan soal-soal perhitungan pH larutan penyangga. 
Menurut siswa kelas XII pada sekolah tersebut, saat mereka mempelajari 
larutan penyangga pada kelas XI hanya mengerjakan soal perhitungan saja. 
Sehingga saat ditanyakan konsep-konsep pada larutan penyangga, siswa 
terlihat kesulitan menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Larutan penyangga (Buffer) adalah salah satu materi kimia yang 
dipelajari di SMA kelas XI semester 2. Berdasarkan karakteristiknya, materi 
larutan penyangga bersifat konseptual. Sehingga untuk memahami materi ini 
siswa harus memahami konsep dengan baik dan mengetahui jalinan antar 
konsep serta mampu menerapkan konsep tersebut dalam memecahkan soal 
perhitungan. Dikarenakan setiap individu memiliki struktur kognitif yang 
proses keaktifannya berbeda-beda. Sehingga terdapat siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Kemudian untuk mengatasinya memerlukan 
perlakuan dari seorang pendidik (guru). Guru penting untuk mengidentifikasi 
dimana miskonsepsi siswa itu terjadi sehingga dapat dilakukan pengulangan 




pembelajaran bermakna dan benar bagi siswa sehingga dengan suatu 
konsep yang kuat, menciptakan ingatan siswa akan tertanam lebih lama.  
Akhirnya diperlukan solusi guna mengatasi miskonsepsi pada siswa. 
Miskonsepsi siswa harus diatasi agar tidak terintegrasi ke dalam struktur 
kognitif siswa dan mengganggu pembelajaran berikutnya (Wenning, 2008). 
Pendapat Wenning menyatakan apabila miskonsepsi siswa terhadap suatu 
konsep berkembang lebih lanjut, maka siswa akan mengalami kesulitan 
dalam mempelajari konsep-konsep kimia pada tingkat selanjutnya.  
Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa pada materi penyangga yaitu dengan menggunakan 
model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) yang ditemukan 
oleh Wenning (2008). Fase awal elicit (dapatkan), yaitu guru memeriksa 
miskonsepsi siswa melalui mengajukan pertanyaan untuk memprediksi, 
menjelaskan dan melakukan klarifikasi pernyataan. Fase confront 
(benturkan), yaitu guru membenturkan pemikiran yang kontradiksi dengan 
kognitif siswa. Sehingga siswa secara cepat dapat mengkonstruksi 
pengetahuannya dengan proses konflik kognitif melalui demonstrasi, 
implikasi, pertanyaan dan diskusi;. Fase identify (identifikasi), yaitu guru 
mengidentifikasi dan menjelaskan miskonsepsi yang dimiliki siswa. Fase 
resolve (pecahkan), yaitu guru membantu siswa untuk mengatasi 
miskonsepsi yang dimiliki siswa melalui eksperimen, demonstrasi, simulasi, 
mengajukan pertanyaan untuk menguji hipotesis, sehingga siswa dapat 
menemukan konstruksi pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dengan 




memberikan penguatan pengetahuan secara berulang-ulang sehingga akan 
tertanam lebih lama dan kuat. 
Selain menggunakan model ECIRR penelitian ini juga dipadukan 
dengan penggunaan Conceptual Change Text (CCT). Menurut Sendur dan 
Toprak (2013), Conceptual Change Text (CCT) adalah  bagian  tertulis  yang  
mengidentifikasi  miskonsepsi,  menjelaskan  alasan untuk  miskonsepsi  
tersebut,  dan  kemudian  memberikan  konsep-konsep  yang dapat  diterima  
secara  ilmiah. Conceptual  Change  Text (CCT) diberikan  kepada siswa   
agar   terjadi   empat  kondisi   perubahan   konseptual   sebagaimana   yang 
dikemukakan     oleh     Posner dkk.,(1982)     yaitu     terjadi     
ketidakpuasan (dissatisfaction)  kepada  konsepsi  lama,  mengerti  konsepsi  
baru  dengan  jelas (intelligible), masuk  akal  (plausible),  serta  dianggap  
lebih bermanfaat  (fruitful).  
Berdasarkan latar belakang dan hasil analisa observasi awal 
menyebabkan peneliti tertarik untuk menemukan cara yang mampu 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga melaui proses 
pembelajaran, oleh karena itu akan dilakukan penelitian tindakan kelas 
menggunakan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual Change Text 
(CCT) di SMAN 14 Bekasi.  
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian mengatasi miskonsepsi siswa pada materi larutan 
penyangga melalui penggunaan model pembelajaran ECIRR dengan 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
 " Bagaimana mengatasi miskonsepsi siswa pada larutan penyangga melalui 
penggunaan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual Change Text 
di SMAN 14 Bekasi? 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat kepada: 
1. Para Siswa 
Meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru 
Guru memperoleh masukkan tentang model pembelajaran dan 
pendekatan belajar yang baru dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada 
materi larutan penyangga. 
3. Peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 
dan menghayati apakah praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan selama 







A. Kajian Konseptual  
1. Pembelajaran Kimia 
Pembelajaran adalah suatu rangkaian peristiwa yang mempengaruhi 
peserta didik atau pembelajar sedemikian rupa sehingga perubahan perilaku 
yang disebut hasil belajar terfasilitasi. Pembelajaran juga mengandung 
makna bahwa serangkaian kegiatan belajar yang dirancang terlebih dahulu 
agar terarah pada tercapainya perubahan tingkah laku yang diinginkan. 
Pembelajaran melibatkan berbagai metode dan media untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran kimia tidak lepas dari pengertian pembelajaran dan 
pengertian ilmu kimia itu sendiri. Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban 
atas apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan 
dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika 
zat. Oleh sebab itu, mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala 
sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 
dinamika, dan energitika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran. 
Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak bisa dipisahkan, yaitu 
kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, 




Menurut Middlecamp & Kean, llmu kimia memiliki ciri-ciri khusus, 
diantaranya sebagian besar berisi konsep kimia yang selalu bersifat abstrak, 
konsep-konsep kimia sifatnya berurutan dan berkembang dengan cepat, 
tidak sekedar berisi pemecahan tes-tes, konsep-konsep kimia jumlahnya 
sangat banyak dengan karakteristik setiap topik berbeda-beda. Oleh karena 
ciri-ciri ilmu kimia tersebut menyebabkan sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar kimia. Terdapat 3 representasi dalam kimia menurut 
(Johnstone, 1987) sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Tingkat representasi dalam kimia 
 
Sejak sebelum tahun 1960 sekolah mengajarkan ilmu kimia hanya 
menekankan pada tingkat makroskopik saja, hafalan menjadi keterampilan 
penting untuk mencapai tes keberhasilan. Interpretasi submikroskopis dan 
representasi simbolis diabaikan (lihat Gambar 2.1). Sementara saat ini, 
dalam pengajaran kimia representasi makroskopik diajarkan bersama 




Menurut Johnstone dan Gabel hal ini yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan untuk mengatasi semua tingkatan representasi yang 
diajarkan sekaligus, dikarenakan ilmu kimia terlalu banyak pada simbolik. 
Menurut Johnstone bahwa permasalahan dalam pembelajaran yang timbul 
berasal dari subjek materi dan sudut pandang siswa. Dalam pembelajaran 
kimia topik yang paling sulit adalah konsep mol, rumus kimia dan persamaan 
kimia, kimia organik, kondensasi, penyangga dan hidrolisis.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia saat ini yang 
menggabungkan seluruh representasi makroskopik, mikroskopik dan 
simbolik sudah tepat, namun disini perlu peran guru dalam menyampaikan 
materi yang mudah dipahami, menarik dan memotivasi siswa untuk 
memahami materi-materi di kimia. Hal yang dapat dilakukan guru untuk 
tujuan tersebut antara lain membuat model, strategi, dan metode pengajaran 
yang bervariasi dipadukan dengan media pembelajaran baik cetak atau non 
cetak (mediA IT) yang mudah didapatkan siswa.  
2. Miskonsepsi 
Berdasarkan teori belajar konstruktivisime, pengetahuan dikonstruksi 
oleh siswa itu sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Menurut teori ini 
siswa harus secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 
mengintegrasikan ide-ide baru ke dalam pengetahuan mereka (Bodner, 
1986). Namun, banyak siswa mempelajari kimia hanya berdasar pada 
konsepsi sederhana dari fenomena lingkungan, budaya, pengalaman dan 
pembelajaran di ruang kelas (Duit dan Treagust, 1997).  
Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang 




dalam bidang tersebut (Suparno, 2005). Novak dan Gowin (1984) 
mendefinisikan miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep 
dalam suatu pernyataan yang tidak dapat diterima.Sedangkan menurut 
(Fowler dalam Suparno, 2005) menjelaskan dengan lebih rinci arti 
miskonsepsi adalah pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan 
konsep yang salah, klasifikasi dan contoh-contoh yang salah, kekacauan 
konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hirarki konsep-konsep yang 
tidak benar.  
Taber (2002) berpendapat bahwa siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran telah memiliki konsepsi atau gagasan-gagasan terhadap 
konsep yang akan dipelajari. Namun kebanyakan konsep-konsep mereka 
masih bersifat sebagai pengetahuan awal (prior knowledge) atau kerangka 
alternatif (alternative framework). Menurut Clement (1987), jenis miskonsepsi 
yang paling banyak terjadi adalah bukan pada pengertian yang salah selama 
proses belajar mengajar, tetapi suatu konsep awal (prakonsepsi) yang 
dibawa siswa ke kelas formal. Dari sini terlihat pengalaman siswa yang 
terjadi sebelum berada di kelas dalam kehidupan sehari-hari sangat 
mewarnai miskonsepsi yang mungkin akan muncul.  
Berdasarkan pengertian di atas miskonsepsi dapat diartikan sebagai 
suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian 
yang diterima oleh para ilmuwan. Miskonsepsi didefinisikan sebagai 
konsepsi siswa yang tidak cocok dengan konsepsi para ilmuwan, hanya 
dapat diterima dalam kasus-kasus tertentu dan tidak berlaku untuk kasus-
kasus lainnya serta tidak dapat digeneralisasi. Konsepsi tersebut pada 




secara intuitif dalam upaya memberi makna terhadap dunia pengalaman 
mereka sehari-hari dan hanya merupakan eksplanasi pragmatis terhadap 
dunia realita.  
Miskonsepsi siswa mungkin pula diperoleh melalui proses 
pembelajaran pada jenjang pendidikan sebelumnya Jadi cara untuk 
mengubah miskonsepsi adalah dengan jalan mengkonstruksi konsep baru 
yang lebih cocok untuk menjelaskan pengalaman siswa. Piaget dalam teori 
kognitifnya menjelaskan tahap perkembangan kognitif siswa, mulai dari 
tahap sensorimotor sampai dengan tahap formal atau abstrak. Karena 
pemikiran siswa dari konkret ke abstrak., maka dalam proses memahami 
suatu pengetahuan baru, siswa yang berada dalam tahap konkret masih 
akan terbatas dalam mengonstruksi pengetahuan mereka, terlebih 
pengetahuan yang abstrak. Siswa yang dalam tahap tersebut, belum dapat 
menggeneralisasi, mengabstraksi, dan berpikir sistematis logis. Sehingga 
pengatahuan baru yang didapat siswa pada tahap tersebut akan menjadi 
tidak lengkap atau bahkan salah konsep.  
Miskonsepsi disini terjadi karena struktur kognitif siswa belum siap 
mengkonstruksi secara lengkap. Namun, semakin siswa berkembang tentu 
siswa dapat memperbaiki miskonsepsi yang mereka alami. Disini penting 
bagi seorang guru untuk memilih model, metode, strategi dan bahan yang 
tepat untuk memfasilitasi siswa. Menurut Suhendar (2010) ada beberapa 
faktor kemungkinan penyebab miskonsepsi, antara lain : (1) buku pelajaran, 
buku pelajaran yang memuat rumus atau uraian materi yang salah dapat 
memicu miskonsepsi, (2) guru-guru yang mengalami miskonsepsi dengan 




siswa, (3) kesalahan bahasa, dalam banyak kasus kesalahan bahasa ini 
muncul akibat budaya masyarakat yang kurang tepat dalam mendefinisikan 
sesuatu secara ilmiah, misalnya pengertian berat dan massa, (4) intuisi yang 
salah, ini merupakan faktor yang paling dominan, (5) metode mengajar yang 
tidak tepat. 
Berdasarkan hasil penemuan para peneliti mengenai miskonsepsi 
yang disusun oleh Berg (1991), miskonsepsi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) miskonsepsi sulit sekali diperbaiki. 
b) seringkali ”sisa” miskonsepsi terus-menerus mengganggu. 
c) Soal-soal yang sederhana dapat dikerjakan, tetapi dengan soal 
yang sedikit lebih sulit, miskonsepsi muncul lagi. 
d) guru pada umumnya tidak mengetahui miskonsepsi yang lazim 
terjadi pada siswanya dan tidak menyesuaikan proses 
pembelajaran dengan miskonsepsi yang dialami siswanya.  
e) Terkadang miskonsepsi yang terjadi didapat dari guru, siswa 
maupun sumber belajar. 
  Sehingga dapat disimpulkan miskonsepsi merupakan kekeliruan 
konsep yang dapat bersumber dari guru, media belajar dan pemahaman 
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Dampak dari miskonsepsi 
juga bisa berakibat fatal karena dapat membuat kesalahan yang beruntun 
dan turun-menurun. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mengatasi 
miskonsepsi yang muncul . sebagai guru mempunyai tugas mengarahkan 
siswa ke kebenaran, sehingga mempang perlu upaya lebih dari guru dalam 
mendesain suatu pembelajaran agar lebih bermanfaat bagi siswa dan 




3. Karakteristik Materi Larutan Penyangga 
Menurut Chang (2002) larutan penyangga merupakan suatu larutan 
yang terdiri dari suatu asam lemah atau basa lemah dengan garamnya yang 
mampu mempertahankan pH akibat penambahan sedikit asam atau sedikit 
basa. Larutan penyangga merupakan materi yang menurut kurikulum di SMA                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
(KTSP) diajarkan di kelas XI IPA semester II. Materi larutan penyangga sarat 
akan konsep dan untuk memahami konsep ini dibutuhkan pemahaman 
konsep-konsep yang lebih sederhana sebagai dasarnya. Misalnya 
persamaan asam basa, kesetimbangan reaksi, penamaan  zat-zat yang 
terlibat dalam reaksi dan perhitungan pH laturan. Kompetensi dasar materi 
ini adalah mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.  
Materi ini memuat banyak rumus maupun perhitungan. Oleh karena 
itu, untuk memahaminya dibutuhkan penguasaan konsep. Standar 
kompetensi pada materi larutan penyangga adalah memahami sifat larutan 
penyangga, penentuan pH larutan penyangga, dan terapannya. Berdasarkan 
analisis karakteristik materi larutan penyangga menggunakan Taksonomi 
Bloom, diketahui bahwa materi larutan penyangga termasuk materi 
konseptual. Sehingga kemungkinan timbulnya miskonsepsi siswa pada 
materi larutan penyangga cukup besar. Secara utuh peta konsep larutan 







Tabel 2.1. Peta Konsep Larutan Penyangga 
 
Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian mengenai miskonsepsi pada 
materi larutan penyangga serta buku-buku yang berkaitan dengan materi larutan 
penyangga, ada beberapa kemungkinan miskonsepsi yang dapat terjadi pada 
siswa mengenai materi larutan penyangga. Pada Tabel 2.2 berikut ini disajikan 
beberapa kemungkinan miskonsepsi yang dapat terjadi pada siswa mengenai 












1 Sifat Larutan penyangga ialah larutan yang dapat 
mempertahankan pH walaupun ditambah 
sedikit asam atau sedikit basa. 
Stoikhometri 
2 Komposisi Larutan penyangga terdiri dari asam lemah 
dengan basa konjugasi atau basa lemah 






3 Prinsip kerja Larutan penyangga memiliki komponen yang 
dapat menahan kenaikan dan penurunan pH 
suatu larutan. Terbagi menjadi 
Buffer asam : asam lemah+garam 






4 pH [H+] =  Ka [asam]   pH = Pka- log [a] 
                [garam]                         [g] 
[OH-] = Kb [basa] pOH = Pkb-log [b] 





5 Peran Sistem buffer berguna untuk mempertahankan 
pH tubuh agar tetap normal serta senantiasa 








Tabel 2.2 Kemungkinan miskonsepsi pada materi larutan penyangga 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
 (Ma’rifah, 2012) dan (Khodaryah, 2010). 
No Miskonsepsi Konsep Sebenarnya 
1 Pengertian Larutan Penyangga:  
Larutan penyangga adalah larutan 
yang berfungsi untuk 
mempertahankan pH. Jika larutan 
penyangga diencerkan atau 
ditambahkan sedikit asam kuat atau 
basa kuat, maka pH larutan sama 
sekali tidak mengalami perubahan.  
pH larutan penyangga  
tidak berubah secara signifikan 
jika sedikit dien cerkan dengan 
aquades ditambah sedikit asam 
kuat atau basa kuat. 
 
2 Komponen larutan penyangga: 
a. Komponen larutan penyangga 
adalah  asam  lemah  (basa 
lemah)    dengan    garamnya. 
b. Larutan    penyangga    asam  
adalah  campuran  dari  asam 
dan basa  
Komponen   larutan    penyangga     
asam     adalah  asam    lemah    
dan    basa konjugasinya    
sedangkan komponen larutan    
penyangga basa adalah basa 
lemah  dan  asam  konjugasinya. 
3 Cara   pembuatan   larutan   
penyangga: 
a. Larutan    penyangga    hanya 
dapat   dibuat   dengan   
mencampurkan  asam  lemah  
dengan basa konjugasinya (atau   
basa   lemah   dengan asam 
konjugasinya).  
b. Larutan    penyangga    dapat 
dibuat  dengan  mencampurkan 
asam  lemah  atau  basa lemah 
dengan garamnya. 
c. Larutan    penyangga    asam 
dapat dibuat dengan 
mereaksikan  asam  lemah  dan  
basa kuat    dengan    jumlah    
mol yang sama. 
d. Larutan  penyangga  basa  dapat 
dibuat  dengan  mereaksikan  
basa   lemah  dan   asam kuat    
dengan    jumlah    mol yang 
sama. 
Ada 2 cara membuat larutan 
penyangga:  
a. Mencampurkan    asam lemah  
atau  basa  lemah dengan 
garamnya yang merupakan   
basa   konjugasi  atau  asam  
konjugasi dari asam lemah 
atau   basa   lemah . 
b. Mencampurkan    asam lemah    
dengan    basa kuat dimana 
asam lemah dalam   jumlah 
berlebih.    Atau    
mencampurkan  basa  lemah 
dengan  asam  kuat  dimana  
basa lemah  dalam jumlah 
berlebih. 
4 Prinsip kerja  larutan  penyangga 
dalam mempertahankan pH:  
a. Apabila ke dalam larutan 




a. Apabila   ke   dalam   larutan  
penyangga  asam  ditambahkan  
sedikit  asam  kuat,  maka H+ dari   
asam   kuat   akan bereaksi   
dengan   asam   lemahnya. 
b. Apabila ke dalam larutan 
penyangga asam ditambahkan 
sedikit basa kuat, maka OH-dari 
basa kuat akan bereaksi dengan 
basa konjugasinya.  
c. Jika sedikit asam ditambahkan 
pada larutan penyangga asam 
maka konsentrasi H3O+ atau H+ 
meningkat dan konsentrasi asam 
lemah dan basa konjugatnya 
tetap. 
d. Jika sedikit basa ditambahkan 
pada larutan penyangga basa 
maka konsentrasi OH-meningkat 
dan konsentrasi basa lemah dan 
asam konjugatnya tetap. 
e. Apabila ke dalam larutan 
penyangga asam ditambahkan 
sedikit basa kuat, maka OH- dari 
basa kuat akan bereaksi dengan 
asam lemah sehingga 
konsentrasi ion OH- hampir tidak 
berubah tetapi jumlah basa 
konjugasi akan bertambah. 
f. Apabila ke dalam larutan 
penyangga basa ditambahkan 
sedikit basa kuat, maka OH-dari 
basa kuat akan bereaksi dengan 
asam konjugasi sehingga 
konsentrasi ion OH-hampir tidak 
berubah tetapi jumlah asam 
konjugasi berkurang. 
ditambahkan  sedikit  asam 
kuat,  maka H+ dari asam kuat 
akan bereaksi dengan   basa 
konjugasinya  sehingga 
konsentrasi     ion     H+ hampir   
tidak   berubah tetapi jumlah 
basa konjugasi berkurang. 
b. Apabila ke dalam larutan   
penyangga   asam 
ditambahkan sedikit basa  
kuat,  maka  OH- dari   basa   
kuat   akan bereaksi  dengan  
asam lemah   sehingga   
konsentrasi  ion  OH- hampir 
tidak berubah tetapi jumlah  
basa  konjugasi akan 
bertambah. 
c. Apabila ke dalam larutan 
penyangga basa ditambahkan 
sedikit asam   kuat,   maka   
H+ dari   asam   kuat   akan 
bereaksi   dengan   basa 
lemah   sehingga   konsentrasi  
ion  H+ hampir tidak    berubah    
tetapi jumlah     basa    lemah 
berkurang    dan    asam 
konjugasi bertambah. 
d. Apabila ke dalam larutan 
penyangga basa ditambahkan  
sedikit  basa kuat, maka OH- 
dari basa    kuat    akan    
bereaksi    dengan    asam 
konjugasi sehingga 
konsentrasi    ion    OH- 
hampir   tidak   berubah tetapi     
jumlah     asam konjugasi 
berkurang. 
5 pH larutan penyangga:  
a. Dalam  perhitungan  pH  larutan  
penyangga  ketika ditambahkan   
sedikit   asam   atau basa   kuat,   
reaksi   stoikiometrinya   tidak   
diperhitungkan. 
b. Dalam  perhitungan  pH  larutan  
a. Dalam  perhitungan  pH 
larutan  penyangga  ketika  
ditambahkan  sedikit asam 
atau basa kuat harus  
dituliskan  terlebih  dahulu  
persamaan stoikiometri 




penyangga  yang  terdiri dari  
asam  lemah  atau  basa lemah    
dengan garamnya yang  
mempunyai  basa  
konjugasi/asam  konjugasi  lebih 
dari    satu,    jumlah asam 
konjugasi/basa konjugasi tidak 
diperhitungkan. 
yang dimasukkan  dalam  
rumus   pH   larutan   
penyangga   adalah   data 
akhir reaksi (sisa). 
b. Jika   ada   garam   yang 
mengandung basa 
konjugasi/asam   konjugasi 
lebih   dari   satu   maka 
jumlah  mol  basa  
konjugasi/asam   konjugasi 
harus   dikalikan jumlahnya 
4. Model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
Model Pembelajaran ECIRR merupakan suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep serta mengidentifikasi 
miskonsepsi, karena model ini dapat melatih aspek kognitif dalam tiap 
fasenya serta menghadirkan konflik kognitif untuk siswa pada salah satu 
fasenya. Model pembelajaran ECIRR memiliki lima fase atau tahapan yaitu : 
1. Fase elicit (mendapatkan), yaitu guru menggali pengetahuan awal 
siswa dengan memberikan aktivitas-aktivitas yang merangsang siswa 
untuk berpikir, seperti memberikan pertanyaan guna  memprediksi, 
menjelaskan dan melakukan klarifikasi pernyataan. Fase ini memiliki 
tujuan untuk mendapatkan miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
Sehingga guru dapat menyembuhkan miskonsepsi siswa tersebut.  
2. Fase confront (membenturkan), yaitu guru membenturkan konsepsi 
awal siswa dengan cara konflik kognitif. Proses konflik kognitif 
menunjang proses ekuilibrasi, sehingga siswa dapat segera 
mengkonstruksi pengetahuannya. Melalui pertanyaan-pertanyaan, 




3. Fase identify (mengidentifikasi), yaitu siswa harus menjelaskan konsep 
yang mereka alami. Guru dalam hal ini mencatat miskonsepsi yang 
diutarakan oleh siswa. Kemudian guru mengidentifikasi dan 
menjelaskan miskonsepsi yang dimiliki siswa. 
4. Fase resolve (memecahkan), yaitu guru membimbing siswa untuk 
mengatasi miskonsepsi yang dimiliki siswa melalui eksperimen, 
demonstrasi interaktif, simulasi, mengajukan pertanyaan untuk menguji 
hipotesis.  
5. Fase reinforce (penguatan), yaitu guru memberikan penguatan agar 
pemahaman yang didapat siswa setelah benar tertanam lebih lama 
(Wenning, 2008). 
 
5. Teks Perubahan Konseptual/ Conceptual Change Text (CCT) 
Konsep merupakan gambaran mental (image) yang umum tentang 
seperangkat atribut atau ciri-ciri dari semua contoh (orang, obyek, kejadian, 
ide-ide) dan dari suatu kelas tertentu (tipe, jenis, kategori) Ehrenberg (dalam 
Pakaya, 2008). Selanjutnya, Dahar (1988) mengemukakan bahwa konsep 
adalah abstraksi-abstraksi berdasarkan pengalaman, karena itu tidak ada 
dua orang yang mempunyai pengalaman yang sama.  
Sedangkan pemahaman konsep yaitu kemampuan seseorang dalam 
mengkonstruk atau menyusun suatu konsep berdasarkan pengetahuan awal 
yang dimilikinya dari apa yang dialaminya, atau menyatukan atau menyusun 
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang ada dalam pikirannya 
(Sukamto, 2012) bahwa. Karena dengan menyusun skema baru akan 




pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
menjelaskan, membedakan, memberikan contoh, dan menghubungkan 
suatu konsep dari apa yang diketahuinya dengan pengetahuan yang baru.  
Pemahaman awal atau disebut konsepsi yang dibawa oleh siswa 
berpengaruh pada kemampuan untuk belajar dan berpengaruh pada ide 
yang akan dipelajari. Lonning mengatakan bahwa “belajar perubahan 
konseptual digambarkan sebagai assimilasi, yaitu perubahan konsep-konsep 
baru pada pengetahuan yang telah ada dan sebagai akomodasi yaitu 
penyususnan ulang dan penggantian ide baru dengan konsep yang lebih 
tepat”. Soedjadi mengatakan bahwa model perubahan konseptual 
kemungkinan lebih sesuai digunakan untuk meluruskan suatu miskonsepsi.  
Suatu model pembelajaran yang dimulai dengan menggali terlebih 
dahulu konsepsi-konsepsi pelajar sebelum mengikuti pembelajaran di kelas 
dan menuntut pelajar untuk menyempurnakan pengetahuan yang sudah 
dimiliki serta merubah, menyusun ulang atau mengganti pengetahuan yang 
sudah dimiliki tetapi salah dengan pengetahuan baru yang benar. Jadi 
pembelajaran perubahan konseptual yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
pengajaran yang disusun berdasarkan konsepsi mahasiswa dan dapat 
diterapkan oleh pengajar untuk meluruskan konsepsi siswa yang kurang 
jelas atau berbeda sekali dengan konsep ilmiah dan sekaligus membangun 
konsepsi baru.  
Teks Perubahan Konsep atau Conceptual Change Text (CCT) 
merupakan sebuah metode dengan pemberian teks yang bertujuan untuk 
merubah konsep siswa. Teks tersebut berisi 4 poin penting untuk merubah 




1. Pertanyaan untuk menggali konsep awal siswa 
2. Miskonsepsi yang sering terjadi pada bahasan tersebut menurut 
literatur peneliitian 
3. Uraian konsep yang sebenarnya menurut para ahli 
4. Pertanyaan akhir untuk mengetahui perubahan konsep siswa. 
 
B. Konsep Model Tindakan Kelas 
Kajian tindakan merupakan salah satu bentuk pendekatan bersifat 
penyelidikan yang boleh digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di 
Sekolah yang merupakan aktivitas sistematik yang dilakukan sebagai usaha 
untuk memperbaiki, mengubah dan meningkatkan amalan pengajaran seseorang 
guru dan meningkatkan minat terhadap pembelajaran siswa. Proses kajian ini 
mementingkan proses tindakan dan refleksi. 
Sejak tahun 1940an penelitian tindakan kelas ini dikembangkan. 
Beberapa model yang menjadi literatur penelitian yang mendasarinya. Dalam 
pandangan pengetahuan pertama adalah diberikan sesuatu yang akan diakuisisi. 
Dalam pandangan pengetahuan kedua adalah sesuatu yang dihasilkan untuk diri 
sendiri karena mereka bekerja di luar dilema dan masalah-masalah siswa. 
Fokus penelitian tindakan adalah untuk mengamati perilaku dan 
menawarkan deskripsi dari apa yang dilakukan orang. Penelitian tindakan adalah 
suatu metodologi yang dikembangkan dari dalam praktek, proses mencoba 
memahami bagaimana nilai-nilai dapat hidup dalam praktek.  
Terdapat beberapa model penelitian tindakan yang sampai sekarang 




digunakan yakni model Stephen Kemmis dan McTanggart yang merupakan 
modifikasi dari model Kurt Lewin dan John Collier  
1. Model Kurt Lewin dan John Collier 
Model Kurt Lewin dijadikan sebagai acuan atau dasar dari adanya 
penelitian tindakan karena dialah yang pertama kali memperkenalkan 
penelitian tindakan (action research). Ia menggambarkan penelitian tindakan 
sebagai serangkaian langkah yang membentuk spiral. Konsep pokok 
penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu; a) 
perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan 
d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang 

















Gambar 2.2 Desain  Model Kurt Lewin 
 
Lewin mengembangkan teori penelitian tindakan sebagai spiral 
langkah yang melibatkan perencanaan, pencarian fakta (atau pengintai) dan 
eksekusi dan yang kemudian umumnya dipahami sebagai siklus aksi refleksi 




2. Model Stephen Kemmis dan McTanggart  
Model Kemmis tentang proses penelitian tindakan menunjukkan spiral 
diri mencerminkan planning (perencanaan),acting (tindakan), observing 
(pengamatan), reflecting (refleksi) dan re-planning sebagai dasar untuk 
memahami bagaimana mengambil tindakan untuk memperbaiki situasi 
pendidikan. Model Kemmis dan McTanggart merupakan pengembangan dari 
model Kurt Lewin. Pada model Kemmis dan McTaggart tindakan (acting) dan 
observasi (observing) dijadikan sebagai satu kesatuan karena mereka 
menganggap bahwa kedua komponen tersebut merupakan dua kegiatan yang 
tidak bisa dipisahkan. Berikut ini adalah model yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart. 
Gambar 2.3 Model Kemmis and McTaggart 




Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga tahap pada satu siklus, 
apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak tercapainya 
target yang telah ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan 
dan pelaksanaan siklus berikutnya. Adapun pemilihan model ini dikarenakan 
tahapan dalam tindakannya sederhana, sehingga mudah dipahami peneliti. 
Pertimbangan yang lain karena model ini bisa dikatakan mencakup tiap 
tahapannya untuk melihat perubahan.  
Berikut uraian tahapan model PTK oleh Kemiss dan Mc Taggart 
secara lebih rinci:  
a. Perencanaan yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai 
solusi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun 
perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada obeservasi 
awal sebelum penelitian dilaksanakan. Rencana tindakan ini mencakup 
semua langkah tindakan secara rinci pada tahap ini segala keperluan 
pelaksanaan peneliti tindakan kelas dipersiapkan mulai dari bahan ajar, 
rencana pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran, pendekatan 
yang akan digunakan, subjek penelitian serta teknik dan instrumen 
observasi disesuaikan dengan rencana. 
b. Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan 
tindakan disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumya. 
Pelaksanaan tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas 
sebagai realisasi dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah 




diperoleh diharapkan dapat meningkatkan kerjasama peneliti dengan 
subjek penelitian sehingga dapat memberikan refleksi dan evaluasi 
terhadap apa yang terjadi di kelas. 
c. Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi 
merupakan kegiatan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah 
untuk mengetahui ada-tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung. 
d. Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 
hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarhan hasil 
refleksi ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan 
terhadap rencana awal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa 
yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu 
diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil dari 
tindakan perlu dikaji, dilihat dan direnungkan, baik itu dari segi proses 
pembelajaran antara guru dan siswa, metode, alat peraga maupun 
evaluasi. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Orgill, M.K dan Sutherland, dengan 
judul “Undergraduate chemistry students’ perceptions of and 
misconceptions about buffers and buffer problems, International 




tahun 2008. Hasil penelitian yang didapatkan adanya miskonsepsi 
mahasiswa jurusan kimia pada materi larutan penyangga.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti. W.J, Suyono, Poedjiastoeti, 
dengan judul “ Reduksi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Reaksi 
Redoks Melalui Model ECIRR”. Jurnal Pendidikan, Vol 1(1), tahun 
2014. Hasil penelitian  menunjukkan pembelajaran remedial dengan 
menggunakan model ECIRR telah berhasil menggeser miskonsepsi 
siswa menuju paham konsep sebanyak lebih dari 95% dan 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Mentar,dkk dengan judul “Analisis 
Miskonsepsi Siswa SMA Pada Pembelajaran Kimia Untuk Materi 
Larutan Penyangga”.  E-Journal Kimia Visvitalis Universitas 
Pendidikan Ganesha, Jurusan Pendidikan Kimia, Volume 2 Nomor 1, 
tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi yang 
dialami siswa terjadi pada semua konsep pada materi larutan 
penyangga. Miskonsepsi siswa terjadi pada pengertian dan sifat 
larutan penyangga, komponen larutan penyangga, pembentukan 
larutan penyangga, reaksi (cara kerja) larutan penyangga, pembuatan 
larutan penyangga, dan pH larutan penyangga. Faktor-faktor 
penyebab miskonsepsi pada siswa bersumber dari siswa, guru, dan 
sumber belajar (LKS).  
4.  Penelitian yang dilakukan oleh Yunita, T, dengan judul  “Kajian Dual 
Situated Learning Model dengan Conceptual Change Text Untuk 
mengatasi miskonsepsi kesetimbangan”. Tesis. Universitas Negeri 




siswa dengan cara menciptakan ketidaksesuaian dengan 
pengetahuan mental baru kemudian menyediakan melntal set baru 
bagi siswa.  
 
D. Kerangka Teoritik 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan dimana, Miskonsepsi 
pada siswa perlu di atasi sesegera mungkin agar tidak miskonsepsi terus-
menerus, karena efeknya sangat merugikan bagi siswa itu sendiri dan dapat 
menurunkan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan tujuan mengatasi miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga 
siswa SMAN 14 Bekasi kelas XI IPA 5 .  
Dalam proses pembelajaran tentu diperlukan suatu pendekatan, model, 
metode, media dan alat sebagai pendukung. Sehingga peneliti didalam proses 
pembelajarannya akan menerapkan model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce) yang dipadukan dengan penggunaan Conceptual Change 
Text (CCT).  
Hasil akhir penelitian disini diharapkan penggunaan model ECIRR 
dengan CCT dapat mengatasi miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga 






A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah penerapan model 
pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dan 
pemberian CCT (Conceptual Change Text) dapat digunakan untuk 
mengatasi miskonsepsi pada materi larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 
14 Bekasi.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bekasi tahun ajaran 
2016/2017. Kegiatan dan waktu penelitian dimulai dari persiapan hingga 
membuat laporan penelitian, yaitu pada bulan Oktober 2016-Juli 2017.  
Penelitian dilakukan di lingkungan sekolah SMAN 14 Bekasi, yaitu pada 
kelas XI IPA 5 yang memiliki siswa sebanyak 35 siswa.  
 
C. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan Metodologi action research, yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut 
Classroom Action Research. Action Research merupakan penelitian yang 
terfokus pada penerapannya dan memiliki tujuan yang spesifik, isu praktis, 
dan berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. Oleh kerena itu, 




mengumpulkan fakta dan informasi, kemudian meningkatkannya, mengatur 
pelaksanaan pembelajaran, dan mengamati cara belajar sisiwa.  
Penelitian Tindakan Kelas adalah metode untuk mencari tahu apa 
yang terbaik untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas sehingga dapat 
meningkatkan belajar siswa. Untuk memaksimalkan belajar siswa, guru 
harus mencari tahu apa yang terbaik dalam situasi tertentu. Berdasarkan 
kajian action research maka penelitian penggunaan model pembelajaran 
ECIRR dengan menggunakan Conceptual Change Text untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga ini dilakukan dengan 
metode action research. 
Dalam penelitian ini akan di gunakan model action research menurut 
Kemmis dan Mc Taggart adalah terdiri dari 4 tahap tiap 1 siklusnya, Yaitu: 
(1) Perencanaan (planning), (2) Tindakan (acting), (3) pengamatan 
(observing), dan (4) Refleksi. Hasil refleksi dari siklus sebelumnya dijadikan 
permasalahan baru yang akan diperbaiki pada siklus selanjutnya 
 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur atau tahapan penelitian tindakan yang di dilakukan 


















Gambar 3.1: Alur Penelitian Berdasarkan Model kemmis dan McTaggrat 
 
Penelitian action research ini dirancang menjadi beberapa siklus, yaitu 
sebagai berikut : 
 
1. Siklus pertama terfokus pada identifikasi dan analisis miskonsepsi 
serta perubahan konsep siswa. Adapun Tahapan tindakan yang akan 



































1. Peneliti bersama observer mengobservasi kelas yang akan di gunakan 
sebagai subyek penelitian 
2. Peneliti membuat RPP (lamp 4, hal 89) materi larutan penyangga yang 
berisi: 
a. Tujuan Pembelajaran 
b. Materi ajar sesuai pembagian sub materi 
c. Pendekatan, model dan metode pembelajaran 
d. Skenario pembelajaran berdasarkan model ECIRR dengan metode 
CCT berisi pertanyaan konsep awal, miskonsepsi yang sering tejadi 
dengan teori sebenarnya, dan pertanyaan konsep akhir (lamp 5, hal 
111) dilengkapi pertanyaan untuk refleksi jurnal di akhir pertemuan 
e. Alat, bahan, sumber dan media pembelajaran 
f. Kisi-kisi penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik 
g. Contoh soal LKS  
3.  Peneliti membuat instrumen lembar observer  (lamp 8, hal 137) dan    
     TOR wawancara (lamp 6, hal 135) 
Pelaksanaan  
1. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai RPP 
2. Peneliti mengobservasi kelas pada tahap confront, identify, resolve 
dengan melakukan interview 
3. Siswa mengisi reflektif jurnal 
4. Observer mengisi instrumen pada lembar observer selama proses belajar 
berlangsung  
Refleksi 
1. Peneliti bersama observer melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran berdasarkan data miskonsepsi siswa hasil wawancara 
siswa 
2. Peneliti bersama observer melakukan refleksi berdasarkan data yang 
diperoleh  
3. Menganalisis data miskonsepsi dan perubahan konsep siswa yang 
diperoleh, observasi kelas, interview dan reflektif jurnal sebagai 





Pelakasanaan siklus selanjutnya berdasarkan hasil refleksi dari siklus 
sebelumnya.  
 
E. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
            Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah : 
Pengurangan miskonsepsi siswa pada materi larutan penyangga 
berdasarkan tes akhir siklus dikatakan teratasi apabila dalam proses 
pembelajaran terlihat adanya penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
dari siklus 1 ke siklus berikutnya dengan target ≥ 70% menjadi 
berkategori paham.   
 
F. Sumber Data  
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes CCT tes awal dan 
akhir yang beruba tes diagnostik dengan Certainty Response Index (CRI), 
observasi, interview (wawancara), dan reflektif jurnal. Observasi terbuka 
dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan didampingi oleh dua orang sebagai 
observer yang akan membantu mengamati selama proses pembelajaran 
berlangsung. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Reflektif jurnal akan dilakukan oleh guru dan 
siswa dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan model 













Benar Benar >2,5 Memahami konsep dengan baik 
Benar Benar <2,5 
Memahami konsep dengan baik tapi kurang 
percaya diri dengan jawaban 
Benar Salah >2,5 Miskonsepsi 
Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep 
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi 
Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep 
Salah Salah >2,5 Miskonsepsi 
Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep 
 
 
G. Teknik Pengumpulan data  
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
berikut : 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai 
pembelajaran dengan  model pembelajaran ECIRR dengan 
menggunakan CCT dan untuk mengetahui pengurangan miskonsepsi 
pada siswa. Wawancara juga bertujuan untuk memperkuat dan 
memperkaya hasil pengamatan (observasi) yang telah dilakukan. 
Wawancara dilakukan menggunakan dua cara, yaitu wawancara oleh 
guru dan wawancara oleh observer. 
Wawancara berbentuk semi terstruktur, sehingga diharapkan hasil 




pertanyaan dari peneliti, namun pertanyaan dapat berkembang dari 
jawaban narasumber. 
2. Observasi  
Observasi bertujuan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran 
model ECIRR dengan menggunakan CCT untuk mengatasi miskonsepsi 
siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
dari awal hingga akhir penelitian. Setiap kejadian yang terjadi selama 
pembelajaran dicatat dalam lembar observasi. 
Observasi yang dilakukan adalah observasi terbuka. Observasi ini 
dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan didampingi oleh dua observer 
lainnya yang akan membantu mengamati siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
3. Reflektif Jurnal 
Reflektif jurnal ini di gunakan untuk mengetahui refleksi siswa 
terhadap teratasinya miskonsepsi siswa dengan model pembelajaran 
ECIRR menggunakan CCT.  
Dalam reflektif jurnal ada empat pertanyaan penting yang akan di 
lakukan, yakni : 
a. Apa yang kamu pahami tentang konsep hari ini ? 
b. Miskonsepsi apa yang berhasil kamu atasi hari ini ? 
c. Apa yang kamu tidak ketahui tentang konsep hari ini ? 
d. Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran hari ini terkait   






4. Penilaian Miskonsepsi 
   Penilaian yang di lakukan dengan menggunakan test dan wawancara 
untuk mengetahui teratasinya miskonsepsi pada siswa. Test dalam 
bentuk soal-soal berbentuk pilihan ganda (three tier) dan uraian. Soal 
tersebut ada pada bagian dari Conceptual Chage Text.  
 
H. Validasi Data  
Validasi Data pada penelitian ini dilakukan melalui triangulasi data. 
Peneliti membandingkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan hasil 
wawancara siswa dan reflektif jurnal siswa untuk memperoleh data yang 
valid. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data berdasarkan analisa data kualitatif. Meliputi 
proses analisis induktif yang diawali dengan observasi spesifik data, 
mencatat dan mencermati setiap pola di dalam data tersebut lalu 
merumuskan hipotesis yang diikuti dengan membuat kesimpulan dan teori. 
Pada setiap metode penelitian yakni wawancara, observasi kelas, reflektif 
jurnal berdasarkan indikator keberhasilan yang akan di capai yang terfokus 
pada model pembelajaran ECIRR dengan CCT miskonsepsi siswa dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
 
Pada bab IV terdiri dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada 
setiap tahapan penelitian, yakni pelaksanaan model pembelajaran ECIRR 
dengan menggunakan Conceptual Change Text (CCT) pada setiap silkus mulai 
dari siklus I, silkus II sampai dengan siklus III. Perubahan masing-masing siklus 
ditandai dengan beberapa perubahan perlakuan pada tahapan pelaksanaan 
model pembelajaran ECIRR. 
Pembahasan hasil analisis miskonsepsi dan perubahan konsep siswa 
akan dibahas pada bagian ke dua bab ini. Pembagian analisis miskonsepsi dan 
perubahan konsep siswa berdasarkan pembagian materi 1 sampai 5 (dirinci per 
sub materi diantaranya: sifat larutan penyangga, komposisi larutan penyangga, 
prinsip kerja larutan penyangga, Perhitungan pH larutan penyangga, dan peran 
larutan penyangga). 
Identifikasi miskonsepsi siswa dilakukan dengan pengerjaan soal pretest yang 
dibuat dengan format soal three tier multiple choice sebelum memasuki 
pembahasan materi. Kategori pemahaman konsep dibagi menjadi 3 kategori 
yaitu memahami apabila dalam menjawab soal pilihan benar dan alasannya 
benar (1,1) serta indeks CRI nya > atau < 2,5, miskonsepsi bila pilihannya benar 
dan alasannya salah (1,0), pilihannya salah dan alasannya benar (0,1) atau baik 
pilihan maupun alasannya salah (0,0) namun semua dengan indeks CRI > 2,5 




(1,0), pilihannya salah dan alasannya benar (0,1) atau baik pilihan maupun 
alasannya salah (0,0) tapi semua dengan indeks CRI < 2,5 (yaitu 0,1,dan 2). 
kategori tersebut akan dapat mengidentifikasi perubahan konsep siswa. 
Model pembelajaran ECIRR adalah salah satu model pembelajaran yang 
dirancang guna mengatasi miskonsepsi pada siswa dengan pendekatan secara 
konstruktivis dimana tahapannya dibagi menjadi 5 fase yaitu: Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce. Penelitian ini memadukan model pembelajaran 
ECIRR dengan penggunaan CCT sebagai upaya untuk mengatasi miskonsepsi 
dan diharapkan dapat merubah konsep menjadi konsep yang benar. 
Conceptual Change Text merupakan teks yang berisi pertanyaan awal 
untuk mengetahui konsep awal siswa, miskonsepsi yang berdasarkan literatur 
sering terjadi pada submateri tersebut, teori yang menjelaskan setiap konsep dan 
pertanyaan akhir untuk mengevaluasi perubahan konsep siswa. Tahap elicit 
mengunakan pertanyaan awal dalam CCT untuk mengidentifikasi konsep awal 
siswa, pada tahap confront mengunakan tugas yang ada di dalam CCT, tahap 
identify dan resolve menggunakan bagian dari CCT yang berisi miskonsepsi 
siswa dan teori yang menjelaskan materi, dan tahapan terakhir reinforce 
mengunakan pertanyaan akhir dari CCT.  
Penelitian ini memiliki 3 siklus yang akan dipaparkan tiap siklusnya sebagai 
berikut : 
1. Siklus I 
a. Perencanaan  
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru, peneliti dan guru 
merencanakan secara keseluruhan mengadakan tiga kali pertemuan 




Sehingga direncanakan larutan penyangga dapat selesai dengan 6 x 45 
menit pertemuan. Tahap perencanaan pada siklus I yang dilakukan peneliti 
adalah membuat RPP yang membahas tentang sifat dan komponen larutan 
penyangga menggunakan model ECIRR dengan CCT 1, dimana CCT 1 
berisi tentang pertanyaan pemahaman konsep awal (dilakukan wawancara), 
miskonsepsi yang sering terjadi dilengkapi teori yang sebenarnya serta 
instrumen pertanyaan konsep akhir.  
RPP yang disiapkan lengkap dengan perangkatnya seperti instrumen 
penilaian kognitif, penilaian afektif, dan lembar kerja siswa. Instrumen 
penilaian kognitif soal diambil dari lembar  CCT 1 (soal pemahaman konsep 
akhir). Instrumen afektif digunakan sebagai catatan sikap siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung yang akan dinilai tiap siswa. Lembar kerja 
siswa berisikan tentang petunjuk praktik demonstrasi yang dilakukan guru 
dan tugas yang harus di diskusikan siswa secara berkelompok.  
Kemudian peneliti juga mempersiapkan lembar CCT bagi siswa dan 
diakhir pertemuan diberikan lembar reflektif jurnal yang harus diisi siswa 
mengenai pembelajaran hari saat ini.  Peneliti juga mempersiapkan lembar 
observasi dan instrumen wawancara bagi siswa. Pada pertemuan pertama 
metode yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
praktik demonstrasi.  
 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan awal tindakan, guru mempersiapkan kondisi kelas dan 




dan menganalisis komponen larutan penyangga, kemudian memulai 
pembelajaran diuraikan dengan tahapan model ECIRR.  
1) Elicit 
Tahap elicit bertujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
respon dari siswa serta merangsang keingintahuannya terhadap jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tahap elicit ini 
memungkinkan guru menilai adanya miskonsepsi siswa miliki. 
Siklus I sesuai rencana pemahaman konsep awal siswa digali 
melalui wawancara langsung dengan 6 orang siswa yang mewakili 
reprensentatif dimulai dari siswa pandai, sedang, dan kurang pandai 
menurut guru kimia di kelasnya. 
2) Confront 
Tahap confront bertujuan membenturkan konsep awal siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan atau demonstrasi sehingga tercipta 
konflik kognitif pada diri siswa tersebut, pada siklus I ini dilakukan dengan 
cara penyanjian praktik demonstrasi guna menjelaskan tentang sifat 
larutan penyangga dan komponen apa saja yang dapat membentuk 
larutan penyangga. Praktik demonstrasi dilakukan oleh guru dan siswa 
memperhatikan dengan seksama.  
3) Identify 
Tahap identify bertujuan mengidentifikasi letak miskonsepsi yang 
mungkin muncul pada siswa. Tahap ini dilakukan dengan siswa 




sebelumnya pada tahap confront dengan terlebih dahulu berdiskusi 
secara kelompok.  
4) Resolve 
Tahap resolve bertujuan untuk memecahkan konsep yang keliru 
dan mungkin muncul pada siswa. Tahap ini guru memberikan lembar 
CCT yang berisi miskonsepsi dan teori pendukung setiap konsep yang 
benar menurut para ilmuwan pada tiap siswa. kemudian membahas 
secara bersama-sama.  
5) Reinforce 
Tahap reinforce bertujuan untuk memberikan penguatan agar 
pemahaman yang didapat siswa setelah benar tertanam lebih lama. 
Tahap ini dilakukan penilaian kinerja melalui observasi selama proses 
pembelajaran dan siswa mengerjakan soal konsep akhir pada CCT 
secara individu. Melalui pengerjaan soal akhir setelah pembelajaran 
peneliti dapat mengecek apakah konsep siswa sudah sesuai dengan 
konsep yang digunakan oleh para ilmuwan ataukah siswa masih 
mengalami miskonsepsi.  
 
c. Refleksi 
Berdasarkan pengalaman pada siklus I, Perlakuan wawancara 
dengan 6 orang siswa secara langsung menyebabkan peneliti tidak 
mendapat konsep awal masing-masing siswa. Karena tiap siswa memiliki 
memiliki pemahaman konsep berbeda, tidak bisa dikotak-kotakan dengan 




diketahui guru setiap awal pembelajaran agar guru dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih baik lagi dan bisa mengakomodir tiap siswa. 
Berdasarkan analisis ketercapaian indikator keberhasilan ternyata 
pada siklus I didapatkan pada konsep akhir siswa indikator submateri sifat 
larutan penyangga yang paham 54,26% dan yang masih mengalami 
miskonsepsi 28,57%. Sedangkan pada indikator submateri komponen 
larutan penyangga keseluruhan disimpulkan siswa yang paham sekitar 
42,85%, sedangkan yang masih miskonsepsi sekitar 38,57% Karena 
indikator target keberhasilan masih belum terpenuhi, yakni ≥ 70% menjadi 
berkategori paham.  Sehingga di perlukan siklus kedua untuk memperbaiki 
hasil yang didapatkan dari siklus sebelumnya.  
 
2. Siklus II  
a. Perencanaan  
Berdasarkan kelemahan yang terdapat pada siklus I, dimana 
peneliti tidak mendapat konsep awal masing-masing siswa. Sehingga terjadi 
perbaikan pada siklus II yaitu peneliti menerapkan pengerjaan soal 
pemahaman konsep awal (lembar CCT 2) pada tiap siswa untuk 
mendapatkan konsep awal siswa secara keseluruhan.  
Tahap perencanaan siklus II yang dilakukan peneliti adalah 
membuat RPP yang membahas tentang prinsip larutan penyangga lengkap 
dengan perangkatnya seperti instrumen penilaian kognitif, penilaian afektif, 
penilaian psikomotorik dan lembar kerja siswa. Siklus ini menggunakan 
model ECIRR dengan CCT 2 dengan metode pembelajaran seperti diskusi 




mempersiapkan lembar CCT bagi siswa dan diakhir pertemuan diberikan 
lembar reflektif jurnal. Peneliti juga mempersiapkan lembar observasi dan 
instrumen wawancara bagi siswa.  
 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan awal tindakan, guru mempersiapkan kondisi kelas dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu menganalisis prinsip kerja larutan 
penyangga kemudian memulai pembelajaran diuraikan dengan tahapan 
model ECIRR. 
1) Elicit 
Tahap elicit pada siklus II yaitu masing-masing siswa diberikan soal 
konsep awal pada CCT 2, kemudian menjawabnya tanpa melihat sumber 
apapun baik itu media cetak atau media non cetak. Sehingga didapatkan 
konsep awal siswa sebelum memasuki bahasan prinsip larutan 
penyangga.  
2) Confront 
Tahap  confront disini dilakukan dengan melakukan praktikum 
mengenai prinsip kerja larutan penyangga sehingga siswa mendapatkan 
pemahaman langsung dengan mempraktekannya. Siswa di kelompokkan 
dimana satu kelompok terdiri dari 5 orang.  
3) Identify 
Tahap identify disini siswa berdiskusi dengan masing-masing 
kelompok guna membahas pertanyaan atau tugas yang muncul pada fase 
confront, setelah itu siswa mempresentasikan hasil praktikum dan hasil 




praktikum dan diskusi kelompok mereka untuk dipresentasikan pada saat 
diskusi kelas.  
4) Resolve 
Tahap resolve disini guru memberikan lembar CCT yang berisi 
miskonsepsi dan teori pendukung setiap konsep pada tiap siswa serta 
menampilkan konsep yang tepat dengan dukungan media IT.  
5) Reinforce 
Tahap reinforce bertujuan untuk memberikan penguatan agar 
pemahaman yang didapat siswa setelah benar tertanam lebih lama Tahap 
ini dilakukan penilaian kinerja melalui observasi selama proses 
pembelajaran dan siswa mengerjakan soal konsep akhir pada CCT 
secara individu. 
 
c. Refleksi  
Berdasarkan refleksi pada siklus II, siswa antusias melaksanakan 
praktikum mengenai prinsip kerja larutan penyangga. Namun ternyata 
karena kelompok terdiri dari 5 orang, saat observasi ditemukan siswa yang 
tidak mendapatkan kesempatan menncoba melakukan praktikum karena 
sudah diambil alih yang lain. Sehingga perlu solusi agar pembelajaran dapat 
mengakomodir seluruh siswa tanpa terkecuali. Setelah dilakukan analisis 
hasil perubahan konsep siswa indikator pada submateri prinsip larutan 
penyangga memang terjadi penurunan siswa yang mengalami miskonsepsi, 
hal ini bisa dilihat dari hasil tes konsep awal dan konsep akhir serta 
wawancara dengan siswa. Pada konsep prinsip larutan penyangga rata-rata 




masih miskonsepsi sebanyak 25%. Karena indikator target keberhasilan ≥ 
70% menjadi berkategori paham  belum tercapai. Sehingga diperlukan siklus 
ketiga.  
 
3. Siklus III 
a. Perencanaan  
Berdasarkan kelemahan pada siklus II, akhirnya pada siklus ini tidak 
diadakan praktikum namun menggunakan slide powerpoint yang dapat 
dilihat seluruh siswa dari tempat duduknya. Tahap perencanaan siklus III 
yang dilakukan peneliti adalah membuat RPP yang membahas tentang pH 
dan peranan larutan penyangga lengkap dengan perangkatnya seperti 
instrumen penilaian kognitif, penilaian afektif, dan lembar kerja siswa. Siklus 
ini menggunakan model ECIRR dengan CCT 3.  
Kemudian peneliti mempersiapkan lembar CCT bagi siswa dan 
diakhir pertemuan diberikan lembar reflektif jurnal. Peneliti juga 
mempersiapkan lembar observasi dan instrumen wawancara bagi siswa. 
 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan awal tindakan, guru mempersiapkan kondisi kelas dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu, menghitung pH larutan penyangga 
baik sebelum ataupun setelah ditambahkan asam/basa dan pengenceran.  
kemudian memulai pembelajaran diuraikan dengan tahapan model ECIRR. 
1) Elicit 
Tahap elicit disini konsep awal digali guru dengan masing-masing 




siswa tidak diijinkan menggunakan sumber belajar pada saat 
menyelesaikan soal sehingga didapatkan konsep awal siswa tanpa 
pengaruh sumber apapun. Karena hanya bergantung pada pemahaman 
konsep maisng-masing siswa.  
2) Confront 
Tahap confront pada siklus III ini peneliti menampilkan presentasi 
dan pemberian contoh yang berkaitan dengan peranan larutan 
penyangga sehari-hari.  
3) Identify 
Tahap identify disini siswa berdiskusi dengan masing-masing 
kelompok guna membahas pertanyaan atau tugas yang muncul pada 
fase confront, kemudian siswa mengumpulkan lembar hasil diskusi. 
4) Resolve 
Tahap resolve disini guru memberikan lembar CCT yang berisi 
miskonsepsi dan teori pendukung setiap konsep pada tiap siswa serta 
menampilkan konsep yang tepat dengan dukungan media IT.  
5) Reinforce 
Tahap reinforce dilakukan penilaian kinerja melalui observasi 
selama proses pembelajaran dan siswa mengerjakan soal konsep akhir 
pada CCT secara individu.  
c. Refleksi  
Berdasarkan refleksi pada siklus III, siswa telah banyak mengalami 
penurunan miskonsepsi yang bisa dilihat dalam menjawab soal pada lembar 
CCT. Indikator pada siklus ke 3 ini juga menunjukkan bahwa pada submateri 




yang masih mengalami miskonsepsi sebanyak 17,85. Kemudian pada 
submateri peranan larutan penyangga siswa yang paham sebanyak 91,43%, 
dan yang masih miskonsepsi hanya 5,71%. Karena indikator target 
keberhasilan ≥ 70% menjadi berkategori paham telah tercapai, akhirnya 
siklus tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Berikut akan memperlihatkan 
perbedaan perlakuan dari setiap siklus. 
    Tabel 4.1    Perbedaan Perlakuan Setiap siklus  
Tahapan Kegiatan penelitian Siklus 
I II III 
Elicit  1. Memfokuskan siswa terhadap materi yang akan 
dipelajari 
2. Mengajukan pertanyaan kepada siswa 
3. Wawancara langsung dengan 6 orang siswa yang 
mewakili representasi kelas menggunakan 
pertanyaan konsep awal pada CCT  















Confront 1. Menyajikan demonstrasi 
2. Siswa mengerjakan praktikum secara 
berkelompok  











Identify 1. Siswa menjelaskan konsep yang didapat setelah  
tahap confront 
2. Siswa berdiskusi dengan masing-masing 
kelompok guna membahas pertanyaan atau tugas 
yang muncul pada fase confront 
3. Siswa mengumpulkan lembar hasil diskusi 


















Resolve  1. Membagikan lembar CCT yang berisi 
miskonsepsi dan teori pendukung setiap konsep 
pada tiap siswa 
2. Menunjukkan konsep yang tepat kepada siswa 















Reinforce A. Memberikan penguatan terhadap konsep yang 
telah dipelajari 
B. Melakukan penilaian kinerja melalui observasi 
selama proses pembelajaran 



















Perubahan dari setiap siklus berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan 
oleh peneliti dan observer dengan menganalisa proses pembelajaran dari 
setiap siklusnya dengan berbagai pertimbangan dalam hal karakter siswa 
dan karakter materi. Diharapkan perubahan siklus ini akan mendukung 
terhadap hasil penelitian dengan tidak merubah konteks dan tujuan 
penelitian. 
B. Pembahasan  
Konsep awal siswa yang didapatkan pada tahap elicit akan dipaparkan 
pada bagian ini. Pada tahap elicit guru berusaha menimbulkan atau 
mendatangkan pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari serta 
pengerjaan soal konsep awal yang dikerjakan siswa sebelum memulai pelajaran. 
Kemudian konsep awal yang diperoleh dari tahap ini akan diklasifikasikan 
berdasarkan jenis pertanyaannya dan dibandingkan dengan konsep akhir.  
Hasil perbandingan konsep awal siswa sebelum pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran ECIRR dengan konsep akhir siswa pada 
tahap reinforce digunakan untuk menentukan perubahan konsep siswa. 
Perolehan persentase diperoleh dari jumlah hasil capaian siswa dari setiap 
kategori pemahaman dibagi dengan total siswa.  
1. Konsep Larutan Penyangga  
Konsep larutan penyangga mencakup pengertian larutan penyangga, sifat 
larutan penyangga, dan komponen larutan penyangga. Bahasan submateri yang 
tergabung dalam konsep larutan penyangga terjadi pada sikus I yang penelitian 
dilakukan pada hari Rabu, 29 maret 2017. Indikator miskonsepsi yang akan di 




komponen pembentuk larutan penyangga. Pada tahap elicit diperoleh konsep 
awal siswa yang dibawa saat belum terjadi pembelajaran. Data konsep awal 
pada siklus I didapat dari wawancara langsung dengan 6 orang yang 
merepresentasikan kelas terdiri dari 2 orang siswa pandai, sedang dan kurang 
pandai. Berikut data pengetahuan awal siswa dengan beberapa kategori (P = 
Paham, M = Miskonsepsi dan TP = Tidak paham).  
 
Tabel 4.2: Hasil identifikasi miskonsepsi awal yang muncul pada tahap elicit. 
(Wawancara dilakukan pada hari Rabu, 29 Maret 2017, pukul 10.15-10.40). 
 
No Pertanyaan Alasan CRI Siswa Kategori 






H+ dan OH-? 
Iya bu, asam itu pasti 
mengandung ion H+ dan basa 




Tidak, sepemahaman saya 
ada gitu bu yang tidak 
mengandung OH- namun 





Tidak, Kalo tidak salah karena 
ada serah terima elektron bu, 
sehingga nanti ada yang 
namanya asam konjugasi dan 





No Pertanyaan Alasan CRI Siswa Kategori 




Iya, karena HF asam kuat 
akan terioniasi sempurna  jadi 
H+ (asam konjugasi) dan F- 
(basa konjugasi). 
  3 Siswa 
6 
M 







Bukan, NH3 basa dan NH4+ 
asam konjugasi karena yang 
memilki hidrogen paling 
banyak itu asam jadi 
seharusnya pasangan basa 
dan asam konjugasi. 






Peneliti mewawancarai 6 orang siswa yang terdiri dari 2 siswa pandai, 2 
siswa sedang dan 2 siswa kurang pandai yang didapatkan peneliti dari informasi 
guru kimia kelas tersebut. Pemilihan dengan wawancara dimaksdukan untuk 
mengetahui konsep awal siswa yang didasarkan pada kategori siswa tersebut, 
dengan hipotesis bahwa akan sama konsep awal siswa lainnya sesuai dengan 
kategori pandai, sedang dan kurang pandai tersebut.  
Namun setelah selesai wawancara dengan 6 orang siswa ternyata yang 
saat seluruh siswa diberikan pertanyaan yang serupa banyak jawaban siswa 
yang berbeda dari ke-6 temannya yang sudah diwawancarai peneliti. Akhirnya 
peneliti tidak mendapatkan keseluruhan konsep awal siswa tiap individu. Karena 
ternyata konsep awal tiap orang akan berbeda bergantung pada pengalaman 
dan pola pokir orang tersebut, sama hal nya dengan siswa. Tidak bisa dikatakan 
bahwa siswa yang tergolong pandai, sedang dan kurang pandai akan sama 
konsep pengetahuan awalnya dengan kategori tersebut.  
Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini masih fokus pada teori 
asam basa khusunya teori asam basa menurut Bronsted-Lowry. Konsep asam 
basa telah didapatkan siswa sebelum memasuki materi larutan penyangga. 
Peneliti perlu mengetahui konsep asam basa siswa, dikarenakan terdapat 
hubungannya dengan materi selanjutnya (larutan penyangga). Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut memperlihatkan masih terdapat siswa yang menjawab salah 
dan bisa dikategorikan miskonsesi hingga tidak paham konsep.  
Siswa beranggapan asam adalah larutan yang selalu mengandung H+ 
dan basa selalu mengandung OH-. Siswa hanya beranggapan asam basa hanya 
dilihat dari kandungan H+ dan OH- nya walaupun benar menurut teori Arrhenius, 




kandungan H+ dan OH-  merupakan miskonsepsi atau ada kekeliruan konsep 
disini.  Padahal terdapat larutan yang tidak mengandung OH- namun termasuk 
basa jika dilihat dari teori asam basa Bronsted-Lowry dan Lewis.  
Selanjutnya, terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi tentang asam 
dan basa konjugasi dengan mengatakan penentuan asam dari senyawa yang 
memiliki hidrogen lebih banyak sedangkan basa memiliki hidrogen lebih sedikit 
dibandingkan asam. Seharusnya penentuan asam basa bukan dilihat dari banyak 
dan sedikitnya hidrogen melainkan serah terima proton, dimana asam 
merupakan donor proton dan basa akseptor proton, hal ini sesuai dengan teori 
asam basa Bronsted-Lowry.  
Pengambilan data secara wawancara tidak dapat memperlihatkan secara 
pasti jumlah siswa yang memiliki jawaban yang sama ataukah ada perbedaan 
jawaban dari siswa yang tidak mengemukakan pendapatnya. Hasil ini merupakan 
bagian dari refleksi guru untuk melanjutkan siklus kedua. Pengujian terjadinya 
perubahan konsep menggunakan instrument soal akhir pada lembar CCT yang 






























































































































Hasil perubahan konsep siswa pada pada indikator menganalisis sifat 
larutan penyangga yang mampu mempertahankan pH, pada tahap reinforce 
dilihat dari jawaban pada soal pemahaman konsep akhir diperoleh 10 siswa atau 
28,57% dari 35 siswa masih mengalami miskonsepsi. Dibawah ini disajikan hasil 




Larutan penyangga tidak memiliki batas atau limit jika ditambahkan asam 
atau basa kuat, nilai pH nya akan tetap sama. Karena sifat larutan penyangga 
yang dapat mempertahankan pH.  
CRI 5  Miskonsepsi 
(konsep akhir CCT 1 siswa 10, 29 Maret 2017) 
 
Larutan penyangga memiliki batas atau limit jika ditambahkan asam atau 
basa kuat, nilai pH nya akan netral.  
CRI 3  Miskonsepsi 
(konsep akhir CCT 1 siswa 16, 29 Maret 2017) 
 
Larutan penyangga memiliki batas atau limit jika ditambahkan asam atau 
basa kuat, nilai pH bisa berubah. Walaupun sifat larutan penyangga dapat 
mempertahankan pH, namun apabila diberi asam atau basa yang sangat banyak 
bukan tidak mungkin dapat merubah pH nya. . 
CRI 4  Paham 
(konsep akhir CCT 1 siswa 21, 29 Maret 2017)  
 
Hasil konsep akhir siswa yang didapat pada siklus I menunjukkan bahwa 
masih terjadi miskonsepsi sehingga ini menjadi dasar peneliti melakukan refleksi 
dengan menggunakan hasil konsep akhir siswa, peneliti memilih salah seorang 
siswa untuk mengklarifikasi jawaban siswa tersebut dan memastikan jawaban 
dari siswa yang miskonsepsinya melekat ternyata diperoleh jawaban yang sama 
masih tetap pada kondisi miskonsepsi. Berikut kutipan wawancara pada salah 
seorang siswa yang dikategorikan miskonsepsi saat menjawab soal konsep 
akhir. 
Guru       : Menurut kamu, apakah larutan penyangga tidak memiliki   
                 batas atau limit jika ditambahkan asam atau basa kuat? 
Siswa 16 : Ada limit nya bu, soalnya kalau terlalu banyak juga akan  
                 berpengaruh terhadap pH nya.  
Guru        : Akan berpengaruh seperti apa pH nya? 
Siswa 16 : pH nya yang jadi tidak netral lagi bu.  
Guru        : Maksud kamu dengan pH netral? 
Siswa 16 : pH 7 bu.  
  (Wawancara dengan siswa 16, 29 Maret 2017, pukul 11.45 WIB) 
Hasil perubahan konsep untuk indikator menganalisis sifat larutan 




sifat larutan penyangga yang khas, berbeda dengan materi larutan yang didapat 
siswa dari pembelajaran sebelumnya. Sehingga apabila belum mendapatkan 
materi larutan penyangga siswa tidak mengetahui sifat dari larutan penyangga.  
Indikator kedua pada siklus I yaitu menganalisis komponen larutan 
penyangga. Konsep komponen larutan penyangga berkaitan dengan teori asam 
basa yang dikemukakan oleh Bronsted-lowry. Pada pertanyaan untuk menggali 
konsep awal siswa didapatkan ternyata siswa masih mengalami miskonsepsi 
hingga tidak paham konsep teori asam basa Bronsted-Lowry. Setelah dilakukan 
proses pembelajaran pada siklus I selesai, kemudian siswa diberikan tes 
pemahaman konsep akhir. Walaupun masih ada siswa yang menjawab salah, 
namun banyak juga siswa yang sudah termasuk kategori memahami konsep 
dengan baik. Berikut ditampilkan jawaban siswa pada soal pemahaman konsep 
akhir. 
Campuran antara NH4OH dengan NH4NO3 tidak dapat membentuk 
larutan penyangga. Karena NH4OH merupakan basa lemah namun NH4NO3 
bukan garamnya. 
CRI 3  Miskonsepsi 
(Konsep akhir CCT 1 siswa 13, 29 Maret 2017)  
 
Campuran antara NH4OH dengan NH4NO3 dapat membentuk larutan 
penyangga. Karena NH4OH merupakan basa lemah NH4NO3 garamnya atau 
asam konjugasinya. 
CRI 4  Paham  
(Konsep akhir CCT 1 siswa 19, 29 Maret 2017) 
 
Campuran antara larutan HCOOH dan KOH bersisa dapat membentuk 
larutan penyangga. Karena ada basa dan garam yang bersisa. 
CRI 5  Miskonsepsi 
(Konsep akhir CCT 1 siswa 12, 29 Maret 2017)  
 
Campuran antara larutan HCOOH dan KOH bersisa tidak dapat 
membentuk larutan penyangga. Karena yang bersisa basa kuat. 
CRI 5  Paham 




Campuran NH3 dan NH4Cl memiliki komponen penyangga yaitu NH4+ dan 
HCl. Karena terbentuk dari suatu basa lemah dengan garamnya  
CRI 3  Miskonsepsi 
(Konsep akhir CCT 1 siswa 30, 29 Maret 2017) 
 
Campuran NH3 dan NH4Cl memiliki komponen penyangga yaitu NH4+ dan 
NH4Cl. Karena terbentuk dari suatu basa lemah dengan asam konjugasinya yang 
berdasarkan pada serah terima proton. 
CRI 5  Paham 
(Konsep akhir CCT 1 siswa 3, 29 Maret 2017) 
 
 
Hasil perubahan konsep pada indikator mengklasifikasi komponen larutan 
penyangga  masih terdapat sedikit siswa yang masih miskonsepsi seperti 
beberapa jawaban siswa diatas, namun juga ada yang terlihat mengalami 
perubahan konsep yaitu pada siswa 3. Konsep awal yang sebelum dilakukan 
pembelajaran, siswa tersebut menyatakan dalam wawancara bahwa penentuan 
asam atau basa ditentukan dari banyaknya pembelajaran dan pada konsep akhir 
siswa tersebut menjawab bahwa asam dan basa ditentukan dari serah terima 
proton. Akhirnya guru mengklarifikasi langsung kepada siswa 3 ini, berikut hasil 
klarifikasinya 
Guru : Pada wawancara sebelum pembelajaran, kamu menyatakan 
bahwa penentuan asam dan basa dari banyak dan sedikit 
hidrogennya. Mengapa pada pertanyaan konsep akhir berbeda? 
Siswa 3 : Setelah mengikuti pembelajaran ternyata penentuan asam basa 
disini berdasarkan serah terima proton bu.  Sebelumnya yang 
saya pahami asam itu memiliki hidrogen lebih banyak 
dibandingkan basa bu.  
(Wawancara siswa 3, 29 Maret 2017, Pukul 11.50 WIB) 
 
Setelah mengerjakan soal pemahaman konsep akhir siswa, beberapa 
siswa di wawancarai tentang pembelajaran hari ini dan pemahaman apa saja 
yang diperoleh. Siswa juga mengisi reflektif jurnal mengenai pembelajaran hari 




Guru       : Menurut kalian, bagaimana pembelajaran hari ini? 
Siswa   4 : Paham. Karena ibu menjelaskannya tidak buru-buru.  
Siswa  9  : Seru bu. Jarang-jarang guru kimia kami menggunakan 
                demonstrasi langsung kebiasaan Cuma pakai slide Power Point. 
Siswa 34 : Lumayan paham dengan materi kali ini.  
Guru       : Apa konsep yang dapat kamu pahami dari pembelajaran hari ini? 
Siswa 27 : Tentang sifat larutan penyangga yang dapat mempertahankan pH dan  
                 komponen pembentuk larutan penyangga dari asam/basa lemah  
                 dengan garamnya. 
Siswa  4  : Komponen penyangga dari asam/basa lemah dengan  garamnya. 
Guru       : Iya, lalu adakah konsep yang sebelumnya kalian paham tapi    
                 berubah setelah pembelajaran hari ini? 
Siswa 9  : Sebelumnya saya memahami penentuan asam atau basa dilihat aja bu 
dari banyaknya hidrogen. Kalau banyak asa, dan kalau sedikit basa 
bu. Tapi ternyata hari ini saya belajar. Bahwa penentuan asam basa  
bisa ditentukan dari serah terima proton bu. 
Siswa 34 :Tadinya saya berfikir kalau penyangga tidak akan berubah Ph nya 
walaupun terus menerus ditambahkan asam atau basa. Padahal bisa 
berubah ya bu kalo kebanyakan juga. 
 
 (Wawancara pada akhir pembelajaran,Rabu 29 Maret 2017, Pukul 11.55) 
Sedangkan berdasarkan reflektif jurnal yang diberikan pada siswa, berikut contoh 
jawaban reflektif jurnal siswa.  
Materi hari ini membahas tentang sifat larutan penyangga  
dan larutan apa saja yang dapat membuat larutan penyangga tersebut.  
Setelah belajar materi ini saya menyadari bahwa penentuan asam basa  
bukan hanya dilihat dari kandungan H+ dan OH-.  
(Reflektif Jurnal Siswa 20, 29 Maret 2017) 
 
Materi hari ini saya lumayan paham, hanya ada satu yang saya belum terlalu 
mengerti, yaitu tentang cara menentukan penambahan suatu asam/basa 
sehingga tidak sampai merubah pH larutan tersebut.  
(Reflektif Jurnal Siswa 8, 29 Maret 2017) 
 
 
2. Prinsip Larutan Penyangga 
Prinsip larutan penyangga menjelaskan tentang bagaimana cara kerja 
larutan penyangga sehingga dapat mempertahankan pH larutan dari 




yang akan diatasi menganalisis prinsip kerja larutan penyangga sehingga dapat 
mempertahankan pH.  
Pembahasan tentang submateri prinsip larutan penyangga dilaksanakan 
pada siklus II yang penelitian dilakukan 1 kali pertemuan pada hari Kamis, 30 
Maret 2017. Pada tahap elicit diperoleh konsep awal siswa yang dibawa saat 
belum terjadi pembelajaran. Konsep awal tersebut diperoleh dari pengalaman 
dan pemahaman siswa sebelumnya. Konsep yang digali pada submateri prinsip 
larutan penyangga ini diperoleh data pengetahuan awal siswa dengan beberapa 
kategori. 
Tabel 4.4 Hasil identifikasi miskonsepsi awal yang muncul pada tahap elicit 







Apakah bila penyangga asam 
ditambahkan sedikit basa kuat 








Apakah bila penyangga asam 
ditambahkan sedikit asam kuat 










Apakah jika larutan penyangga 
basa ditambahkan suatu asam 
maka ion H+ dari asam akan 







Apakah bila penyangga basa 
ditambahkan sedikit basa kuat 













Miskonsepsi yang terjadi pada siswa didapat melalui identifikasi 
miskonsepsi pada tahap elicit menggunakan tes awal CCT 2 dengan format soal 
diagnostik three tier multiple choice. Masing-masing siswa mengerjakan secara 
individu dan tanpa melihat sumber apapun baik itu media cetak maupun non 
cetak, dengan tujuan peneliti ingin mengetahui pemahaman siswa sesuai dengan 
pemahaman yang siswa yakini tanpa ada pengaruh dari luar.  
Miskonsepsi siswa yang terjadi pada submateri penyangga asam ialah 
siswa menanggap bahwa benar pada penyangga asam apabila ditambahkan 
basa akan berikatan dengan asam konjugasinya bisa dilihat dari persamaan 
reaksinya, 
CH3COOH + OH-               CH3COO- + H2O 
Siswa beranggapan asam dengan asam konjugasi adalah sama. Tentu ini sangat 
keliru walaupun alasan dengan penulisan persamaan reaksinya benar. Berikut 
beberapa jawaban siswa pada soal pemahaman konsep awal CCT 2 : 
Iya, karena penyangga reaksinya asam basa maka kalau penyangga asam 
ditambahkan basa tentu akan bereaksi dengan asam. 
CRI 4  Miskonsepsi 
(Konsep awal CCT 2 siswa 19, 30 Maret 2017) 
 
Tidak, Karena apabila penyangga asam ditambahkan basa seharusnya 
kesetimbangan bergeser ke kiri membentuk garamnya.  
CRI 3  Miskonsepsi 
(Konsep awal CCT 2 siswa 22, 30 Maret 2017) 
 
 Miskonsepsi lain yang didapatkan pada penyangga asam yaitu siswa 
menganggap bila penyangga asam jika ditambahkan sedikit asam kuat akan 
dapat mempertahankan pH karena sifatnya saja penyangga asam sudah pasti 
jika ditambah asam tidak akan berpengaruh apa-apa pada pH nya. Berikut  





Iya, Karena jenis nya saja sudah penyangga asam.  
Otomatis kalau ditambah asam tidak akan berubah pH nya. 
CRI 5  Miskonsepsi 
(Konsep awal CCT 2 siswa 34, 30 Maret 2017) 
 
 Sedangkan miskonsepsi yang terjadi pada submateri penyangga basa 
ialah siswa menganggap jika penyangga basa ditambahkan asam maka akan 
mengikat OH-. Karena nantinya akan terbentuk basa konjugasi sehingga OH- 
tidak terpengaruhi. Seharusnya ion H+ dari asam akan mengikat ion OH- yang 
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan  
   NH4OH + H+                    NH4+ + H2O 
Berikut beberapa jawaban siswa pada soal pemahaman konsep awal CCT 2 
Iya, untuk menghasilkan H2O sehingga tidak  
mempengaruhi H+ dan tidak merubah pH 
CRI 3  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 2 siswa 14, 30 Maret 2017) 
 
Iya,  Karena nantinya akan terbentuk basa konjugasi sehingga OH- tidak 
terpengaruhi. Seharusnya ion H+ dari asam akan mengikat ion OH- yang 
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan. 
CRI 4  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 2 siswa 10, 30 Maret 2017) 
 
Miskonsepsi lain yang didapatkan pada penyangga basa yaitu sama 
dengan penyangga asam siswa menganggap bila penyangga basa jika 
ditambahkan sedikit basa kuat akan dapat mempertahankan pH karena sifatnya 
saja penyangga basa sudah pasti jika ditambah basa tidak akan berpengaruh 
apa-apa pada pH nya. Berikut  uraian jawaban siswa yang terindikasi 






Iya, Alasannya karena dari namanya saja penyangga basa  
apabila ditambahkan basa sudah dipastikan tidak akan merubah pH. 
CRI 4  Miskonsepsi 
(Konsep awal CCT 2 siswa 26, 30 Maret 2017) 
 
 Data hasil konsep siswa yang diuraikan pada saat mereka mengerjakan 
soal pemahaman konsep akhir menunjukkan telah terjadi perubahan konsep di 
dalam benak siswa. Perubahan konsep tersebut dirangkum dalam tabel 4.5 
berikut ini berdasarkan soal yang terdapat pada lembar soal akhir CCT 2.  
















Penambahan sedikit asam 
akan menyebabkan 
kesetimbangan bergeser ke 
kiri dimana akan kembali 













Penambahan sedikit  basa 
pada penyangga tidak 
mempengaruhi pH karena ion 
OH- akan berikatan dengan 
H+ dari asam lemah 
















Penambahan asam akan 
bereaksi dengan garam 
membentuk asam lemah 













Penambahan sedikit  basa 
pada penyangga tidak 
mempengaruhi pH karena ion 
OH- akan berikatan dengan 





















 Hasil perubahan konsep pada submateri prinsip larutan penyangga dapat 
terlihat mengalami penurunan siswa yang miskonsepsi pada 2 jenis larutan 
penyangga. Sebanyak 13 siswa (37,14%) yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep awal penyangga asam ditambah basa menurun menjadi tinggal 9 siswa 
(25,71%) yang masih miskonsepsi. Kemudian sebanyak 18 siswa (51,43%) yang 
mengalami miskonsepsi pada konsep awal penyangga asam ditambah asam 
menurun menjadi tinggal 7 siswa (20%) yang masih miskonsepsi.  
 Sedangkan pada penyangga basa ditambah asam terdapat 14 siswa 
(40%)  yang miskonsepsi pada konsep awal kemudian menurun menjadi 8 siswa 
(22,86%) setelah pembelajaran. Terakhir pada penyangga basa ditambah basa 
terdapat 17 siswa (48,57%)  yang miskonsepsi pada konsep awal, namun 
menurun menjadi 11 siswa (31,43%) yang masih mengalami miskonsepsi pada 
konsep akhir.  
 Perubahan konsep yang terjadi pada penyangga asam dan basa dapat 
dilihat dari jawaban siswa berikut ini 
1. Komponen larutan penyangga HNO2 dan NaNO2 dengan reaksi 
kesetimbangan : HNO2                  NO2- + H+  
Apakah penambahan suatu asam kuat akan membuat kesetimbangan 
bergeser ke kanan?  
Tidak. Karena pada penyangga asam apabila ditambahkan asam kuat  
maka akan bereaksi dengan basa konjugasi sehingga kesetimbangan 
bergeser ke kiri.         
 
 NO2-         +         H+      HNO2 
                                        Basa konjugasi            asam      
CRI 5  Paham  
(Konsep akhir CCT 2 siswa 7, 30 Maret 2017) 
 
Tidak. Karena seharusnya membentuk HNO2 lagi jadi kesetimbangan 




HNO2    +      H+      HNO2 
CRI 4  Miskonsepsi 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 32, 30 Maret 2017) 
 
2. Komponen larutan penyangga HNO2 dan NaNO2 dengan reaksi 
kesetimbangan : HNO2                  NO2- + H+  
Apakah jika ditambahkan sedikit KOH mempengaruhi pH? 
 
Tidak, karena apabila ditambahkan basa maka ion OH- dari basa yang 
ditambahkan itu akan bereaksi dengan ion H+ membentuk air. Hal ini 
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga konsentrasi 
ion H+ dapat dipertahankan. 
CRI 5  Paham  
(Konsep akhir CCT 2 siswa 9, 30 Maret 2017) 
 
 
Tidak, karena penyangga asam bila ditambahkan basa terjadi reaksi 
penetralan sehingga akan kembali terbentuk garamnya 
NaNO2 + OH-  NO2- + NaOH 
CRI 3  Miskonsepsi  
(Konsep akhir CCT 2 siswa 16, 30 Maret 2017) 
 
3. Jika dalam sistem buffer NH3 dan NH4Cl dilakukan penambahan HNO3 yang 
tidak banyak mempengaruhi pH. Apakah penambahan asam akan bereaksi 
dengan garam membentuk asam lemah dengan pH tetap? 
Tidak. Pada penyangga basa bila ditambahkan suatu  
asam maka akan bereaksi dengan basa lemah. 
NH3  + H2O             NH4+ + OH- 
                                     NH4OH + H+   NH4+ + H2O 
CRI 5  Paham 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 27, 30 Maret 2017) 
 
Iya. Karena larutan penyangga jika ditambahkan asam pH nya tetap. Asam 
akan berikatan dengan ion OH- tapi saya bingung OH- didapat darimana. 
CRI 3  Miskonsepsi 





4. Pada sistem buffer NH3 dan NH4Cl apakah jika ditambahkan sedikit NaOH 
mempengaruhi pH? 
Tidak, karena penyangga basa bila ditambahkan sedikit basa akan bereaksi 
dengan asam konjugasi nya dan kembali membentuk basa lemah  
NH4Cl + OH-  NH4OH 
CRI 4  Paham 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 18, 30 Maret 2017) 
 
Tidak, karena penyangga basa jika ditambahkan basa tidak akan mengubah 
pH kecuali ditambah asam  
CRI 4  Miskonsepsi 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 35, 30 Maret 2017) 
 
 
Berdasarkan contoh beberapa jawaban siswa, ternyata masih terdapat siswa 
yang keliru menentukan reaksi apabila dilakukan penambahan asam atau basa 
ke dalam suatu Iarutan penyangga. Akhirnya peneliti perlu mewawancarai 
beberapa siswa untuk mengklarifikasi jawaban siswa tersebut.  
 
    Guru   : Apakah kamu kesulitan mereaksikan suatu larutan penyangga  
           asam bila ditambahkan asam kuat? 
 Siswa : Karena terlalu banyak aturannya saya jadi lupa bu.  
Guru   : Kamu mengetahui reaksi asam basa kan? 
Siswa : Iya bu, reaksi antara senyawa asam dan senyawa basa. 
Guru  : Lalu, kesimpulan apa yang kamu dapatkan dari definisi tersebut? 
Siswa : Oh iya iya bu, saya tidak kepikiran, saya tidak perlu menghafal  
            seluruh syarat-syaratnya. Pasti kalau ditambah asam akan bereaksi  
           dengan basa. Dan kalau basa akan bereaksi dengan asam. 
(Wawancara siswa 32, 30 Maret 2017 Pukul 11.45) 
 
 Berikut ini ditampilkan hasil grafik perubahan konsep siswa pada 
submateri prinsip larutan penyangga dengan indikator menganalisis prinsip 





   Grafik 4.1 Grafik Perubahan Konsep Penyangga Asam dan Penyangga Basa 
 
  
Akhir siklus II di sini pun siswa diminta mengisi lembar reflektif jurnal 
mengenai pembelajaran yang mereka dapatkan hari ini seperti pemahaman baru 




mengalami miskonsepsi namun berubah setelah melalui pembelajaran pada 
siklus II ini. Berikut beberapa jawaban siswa pada lembar reflektif jurnal.  
Hari ini belajar prinsip larutan penyangga sehingga bisa mempertahankan 
pH nya. Jadi walaupun ditambahakan asam atau basa kuat pada larutan 
penyangga tidak akan merubah pH secara signifikan, karena terjadi  
kesetimbangan sehingga kandungan H+ dan OH- pada penyangga asam dan 
basa tetap sama. Terkadang saya keliru mereaksikan larutan apa dengan apa, 
namun ternyata kunci nya reaksikan saja senyawa asam dengan basa begitupun 
sebaliknya.  
(Reflektif Jurnal Siswa 15, Kamis 30 Maret 2017) 
 
Seru banget karena tadi ada praktikum, jadi makin paham tentang prinsip 
larutan penyangga. Saya paham tentang bagaimana kerja suatu penyangga 
asam dan penyangga basa itu sampai bisa mempertahankan pH biarpun 
ditambah asam basa atau diencerkan. Sebelumnya saya kira suatu campuran itu 
pasti ditambahkan asam maka akan makin asam, dan jika ditambah basa makin 
basa.  
(Reflektif Jurnal Siswa 28, Kamis 30 Maret 2017) 
 
 
3. pH dan Peranan Larutan Penyangga 
Konsep pH pada larutan penyangga merupakan perhitungan yang dapat 
memperhitungkan sebuah pH suatu larutan penyangga dengan syarat bahwa 
larutan tersebut harus terdiri dari asam lemah dengan basa konjugasi nya atau 
basa lemah dengan asam konjugasinya. Indikator miskonsepsi yang akan diatasi 
adalah menghitung pH larutan penyangga baik sebelum ataupun sesudah 
penambahan asam/basa.  
Peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi 
submateri yang perlu diberikan pada siswa.  Sehingga siswa bisa mengetahui 
fungsi dari larutan penyangga dan alasan mengapa mereka harus belajar tentang 
penyangga. Salah satu contoh peranan larutan penyangga yaitu dapat 




yang akan diatasi menjelaskan peranan larutan penyangga dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Pembahasan tentang submateri pH larutan penyangga dengan peranan 
larutan penyangga dilaksanakan pada siklus yang sama yakni siklus ke- III yang 
penelitiannya dilakukan 1 kali pertemuan pada hari Rabu, 5 April 2017. Pada 
tahap elicit diperoleh konsep awal siswa yang dibawa saat belum terjadi 
pembelajaran. Konsep awal tersebut diperoleh dari pengalaman siswa 
sebelumnya dan pemahaman konsep yang dipahami. Konsep yang digali pada 
submateri pH  larutan penyangga dan peranan larutan penyangga ini diperoleh 
data pengetahuan awal siswa dengan beberapa kategori paham, miskonsepsi 
dan tidak paham. Berikut hasil identifikasi pada tahap elicit yang didapatkan dari 
jawaban siswa dalam menjawab soal pemahaman konsep awal pada lembar 
CCT 3. 
Tabel 4.6 Hasil identifikasi miskonsepsi awal yang muncul pada tahap elicit 







Menentukan campuran yang 
dapat membentuk 
penyangga  
1. 100 mL HCl 0,3 M +100 
mL NH4OH 0,2 M 
2. 100 mL CH3COOH 0,2 M 
+ 100 mL larutan NaOH 
0,3 M 
3. 100 mL Na2HPO4 0,1 M + 
100 mL NaH2PO4 0,2 M 
4. 100 mL HBr 0,1 M + 100 















 Dalam sebuah gelas kimia 
sebanyak 100 mL CH3COOH 
0,1 M direaksikan dengan 
100 mL NaOH 0,05 M. Hitung 
pH larutan setelah kedua zat 
tersebut dicampurkan! Jika 
Ka = 10-5  
A. 4 -log 2,24     D. 5 -log 10 
B. 4 -log 10    E. 8- log 5 







 Dalam 1 liter larutan terdapat 
0,50 mol CH3COOH dan 0,25 
mol CH3COONa. Jika 
campuran tersebut 
ditambahkan 10 mL HCl 1 M 





















Miskonsepsi yang terjadi pada siswa didapat melalui identifikasi 
miskonsepsi pada tahap elicit menggunakan tes awal CCT 3 dengan format soal 
diagnostik three tier multiple choice. Berdasarkan hasil analisis pada jawaban 
siswa pada soal pemahaman konsep awal yang berkaitkan dengan pH larutan 
penyangga masih terdapat siswa yang miskonsepsi. Berikut beberapa jawaban 
siswa pada soal pemahaman konsep awal.  
Siswa menanggap bahwa  
100 mL HCl 0,3 M + 100 mL NH4OH 0,2 M  




dapat membentuk larutan penyangga. Karena ada sisa  
asam basa lemah dengan garamnya. 
  HCl(aq)  +    NH4OH(aq)          NH4Cl(aq)  +  H2O(l)  
    M  30 mmol      20 mmol  
       R   20 mmol      20 mmol            20 mmol           
          S  10 mmol          -                     20 mmol  
Dan 
          CH3COOH(aq) + NaOH(aq)          CH3COONa(aq) +  H2O(l)  
M 20 mmol         30 mmol  
R  20 mmol         20 mmol               20 mmol                 
S        -              10  mmol               20 mmol             
CRI 4  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 3 siswa 10, 5 April 2017) 
 
 Pertanyaan yang ada pada soal pemahaman konsep awal disini dibuat 
guna mengetahui konsep awal siswa dengan berpacu pada materi yang sudah 
dilewati siswa. Berdasarkan jawaban siswa diatas ternyata 7 siswa masih 
mengalami miskonsepsi untuk menganalisis campuran larutan yang dapat 
membentuk larutan penyangga, dimana  siswa tersebut beranggapan asal ada 
asam atau basa dengan garamnya yang bersisa pasti membentuk penyangga. 
Padahal harus diperhatikan yang bersisa harusnya asam atau basa lemah 
dengan garamnya. Sehingga penting bagi siswa merubah konsep diatas tersebut 
sehingga jika nanti ditanyakan pH larutannya tidak akan salah dalam memilih 
rumus yang tepat.  
 Pertanyaan berikutnya masih membahas pH larutan penyangga 
diberikan soal seperti di tabel 4.6. Berikut jawaban siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada pertanyaan konsep awal tersebut 
Siswa menganggap campuran antara 
100 mL CH3COOH 0,1 M + 100 mL NaOH 0,05 M (Ka=10-5)  
akan mengahasilkan pH senilai 4- log 2,24 
            CH3COOH(aq) + NaOH(aq)           CH3COONa(aq) +  H2O(l)  
M 10 mmol             5  mmol               
R  5 mmol              5 mmol               5 mmol             5 mmol                    




               [H+] = √Ka. M 
                     = √10-5 . 5x10-3 
                     = √5 x 10-8    = 2,24 x 10-4 
               pH = -Log [H+] 
                    =  4 – log 2,24            
CRI 5  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 3 siswa 29, 5 April 2017) 
 
 Kebanyakan siswa menjawab dengan pola seperti jawaban diatas pada 
soal no.2 konsep awal lembar CCT 3, dimana mereka menggunakan rumus 
perhitungan pH asam lemah [H+] =√Ka. M. Padahal garam CH3COONa juga 
bersisa namun tidak diperhitungkan siswa, karena menganggap tidak 
berpengaruh pada pemilihan rumus dan perhitungan pH nya. Mungkin saja 
karena rumus perhitungan pH seperti soal diatas belum dipahami siswa karena 
memang baru dipelajari pada materi larutan penyangga. 
 Pertanyaan berikutnya membahas tentang menentukan pH penyangga 
asam yang ditambahkan asam kuat. Berikut beberapa jawaban siswa yang 
berdasarkan hasil elicit hanya 2 siswa yang mampu menjawab soal ini dengan 
benar. sedangkan sebnayak 13 siswa miskonsepsi dan 20 lainnya tidak paham 
bahkan ada yang tidak menjawab pertanyaan tersebut, lantaran siswa beralasan 
belum pernah diajarkan sebelumnya. 
Siswa menganggap dengan persamaan reaksi berikut ini 
  CH3COONa(aq)  +  HCl (aq)     CH3COOH(aq)  + NaCl(aq) 
         M  0,25 mol       0,01 mmol         -                - 
         R  0,01 mmol     0,01 mmol         0,01  mmol   0,01  mmol 
        S   0,24 mmol      -                       0,01 mmol    0,01  mmol 
   
  [H+] =  Ka [Asam lemah]   
    [garam] 
  [H+] =  10-5 [0,24]   
            [0,01] 




                              pH  = 4- log 2.4  
 
CRI 4  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 3 siswa 18, 5 April 2017) 
 
Kesalahan konsep perhitungan seperti contoh jawaban siswa diatas, 
terjadi karena siswa tidak memperhitungkan bahwa asam lemah (CH3COOH) 
pada reaksi mula-mula juga memiliki nilai yaitu 0,5 mol, namun diabaikan siswa. 
sehingga terjadi kesalahan dalam menjawab soal tersebut. Berdasarkan reaksi 
jawaban mereka di kelas, mereka belum pernah diberikan soal seperti ini 
sebelumnya sehingga dimungkinkan siswa belum paham konsep dengan baik.  
 Kemudian konsep awal yang didapat pada submateri peranan larutan 
penyangga didapatkan bahwa siswa memang menganggap sistem larutan 
penyangga berada dalam tubuh manusia namun mereka tidak mengetahui 
alasannya dan bagaimana kerja pH di dalam tubuh tersebut. 
Iya, Karena untuk menyeimbangkan tubuh kita. 
CRI 4  Miskonsepsi  
(Konsep awal CCT 3 siswa 20, 5 April 2017) 
 
Iya, Karena kalau tidak ada peranannya untuk apa ada penyangga. 
CRI 3 Miskonsepsi 
(Konsep awal CCT 3 siswa 25, 5 April 2017) 
 
 Hasil perubahan konsep siswa pada sub materi pH dan peranan larutan 
penyangga didapatkan dari jawaban soal konsep akhir yang diberikan siswa 
pada tahap reinforce. Perubahan konsep yang dialami siswa seperti yang terlihat 
pada jawaban siswa pada lembar pertanyaan akhir CCT 3 dapat dilihat pada 







Tabel 4.7 Perubahan Konsep Siswa Pada Siklus 3 







Mereaksikan 2 senyawa, 
dimana yang bersisa basa 
lemah atau asam lemah 
dengan garamnya 
menggunakan rumus pH 
larutan penyangga 







pH penyangga basa jika 
ditambahkan sedikit basa 










pH penyangga asam jika 
ditambahkan sedikit asam 
kuat akan direaksikan 









pH penyangga  
Menentukan massa 
garam untuk 
menghasilkan pH 10 pada 










Mengetahui salah satu 
fungsi larutan penyangga 









 Hasil perubahan konsep siswa pada submateri pH larutan penyangga 
dan peranan larutan penyangga menunjukkan berkurangnya siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Dapat dilihat dari soal yang membahas campuran 2 
senyawa dimana yang bersisa asam atau basa lemah dengan garamnya terjadi 




drastis pada soal konsep akhir menjadi 2 siswa (5,71%). Walaupun masih 
terdapat siswa yang miskonsepsi. Berikut ditampilkan uraian jawaban siswa 
untuk melihat perubahan konsep siswa.  
1. Sebanyak 200 mL larutan NH4OH 0,01 M dicampurkan dengan 50 mL 
larutan HCl 0,02 M. Tentukan pH larutan hasil pencampuran! 
pH 9. Perhitungannya sebagai berikut: 
mmol NH4OH = 200 mL x 0,01 M = 2 mmol 
                           mmol HCl       = 50 mL   x 0,02 M = 1 mmol  
        NH4OH(aq) +  HCl(aq)          NH4Cl(aq)  +  H2O(l)  
         M 2 mmol       1 mmol                    -        - 
         R  1 mmol       1 mmol                1  mmol   1  mmol 
        S   1 mmol      -                           1 mmol    1  mmol 
   
 [OH-] =  Kb [Basa lemah]    
         [Garam]                                     
                                   [OH-] =  10-5 x 1 mmol   
        1 mmol   
               =  10-5 
                               pOH = - log [OH-] 
                                       = - log 10-5    
                                        = 5  
                               pH   = 14 - pOH  
                                      = 14-5           
                                      = 9  
CRI 5  Paham  
(Konsep Akhir CCT 3 Siswa 25, 5 April 2017)  
Miskonsepsi yang masih muncul pada jawaban siswa dengan tipe soal 
seperti ini ternyata pada bagian mengubah pOH menjadi pH yang tidak 
dilakukan oleh 2 siswa yang masih miskonsepsi.  Sehingga mereka mengira 
pH nya campuran tersebut adalah 5.  
 
2. Bila 2 liter larutan NH4OH 0,2 M dicampurkan dengan 2 liter larutan NH4Cl 




diatas ditambah 10 ml NaOH 0,1 M, maka pH larutan penyangga setelah 
penambahan NaOH sebesar ? 
Siswa menjawab pH campuran tersebut akan menjadi 9 + log 1,81. 
Perhitungannya sebagai berikut:  
  Mol NH4Cl   =  2 L x 0,2 M =0,4 mol    =  400 mmol  
       Mol NH4OH  = 2 L x 0,2 M =0,4 mol      =  400 mmol  
          Mol NaOH   =  10 mL  x 0,1 M              =  1  mmol   
NaOH akan bereaksi dengan NH4Cl membentuk NH4OH sehingga reaksi:                  
NH4Cl(aq) +  NaOH(aq)          NH4OH(aq) +NaCl(aq)  
M 400 mmol   1 mmol               400 mmol  
R  1 mmol       1 mmol                1  mmol  
S  399 mmol      -                     401 mmol   
   
  [OH-] =  Kb [Basa lemah]    
      [Garam]                                     
                      [OH-] =  1,8 x 10-5 x 401  
                           399               
    =  1,81 x 10-5  
   pOH   =  5-log 1,81  
      pH  =  9 + log 1,81   
CRI 5 Paham 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 4, 5 April 2017) 
 
Miskonsepsi yang masih terjadi pada beberapa siswa yaitu siswa 
menyatakan pH campuran sebesar 5 – log 1,8. Hal ini dimungkinkan karena 
siswa memahami bahwa penambahan asam atau basa kuat pada larutan 
penyangga sama sekali tidak mengubah pH larutan penyangga tersebut 
sedikitpun, sehingga perhitungan yang mereka gunakan ialah perhitungan 
pencampuran NH4Cl dengan NH4OH saja dengan mengabaikan 
penambahan NaOH. Selain itu, kesalahan yang terjadi adalah siswa hanya 




Adapun miskonsepsi lain dalam menjawab soal ini yaitu siswa 
menyatakan bahwa pH campuran sebesar 9  + log 1,8. Dalam hal ini 
miskonsepsi yang terjadi pada dasarnya sama mereka menganggap bahwa 
penambahan asam kuat atau basa kuat tidak akan mempengaruhi sistem 
penyangga sedikitpun. Namun pada kelompok ini sudah bisa memahami 
perbedaan penggunaan pH dan pOH.  
 
3. Dalam 1 liter larutan terdapat 0,50 mol CH3COOH dan 0,25 mol CH3COONa 
dan Ka = 10-5. Berapakah pH campuran jika ditambah 10 ml HCl?  
Nilai pH campuran tersebut menjadi 5-log 2,04 
HCl yang ditambahkan = 10 ml x 0,010 mol = 0,01 mol 
HCl yang bereaksi dengan CH3COONa 
Persamaan reaksi nya sebagai berikut: 
CH3COONa(aq) + HCl(aq)          CH3COOH(aq) + NaCl 
           M       0,25 mol         0,01 mol             0,5 mol       - 
        R      0,01 mol         0,01 mol             0,01 mol       0,01 mol 
        S         0,24 mol  -    0,51 mol        0,01 mol 
   [H+] =  Ka  [Asam lemah]    
                       [basa konjugasi]  
             [H+] =  10-5   0,51 mol   = 2,04 x 10-5    
                           0,24 mol    
      pH = 5- log 2,04          
CRI 5 Paham 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 10, 5 April 2017) 
 
Miskonsepsi yang masih terjadi pada siswa dalam menjawab soal ini yaitu 
siswa beranggapan suatu larutan penyangga apabila ditambahkan asam kuat 
akan memiliki pH yang sama persis dengan pH larutan sebelum ditambahkan 
asam, seharusnya jika dihitung, ternyata terdapat sedikit perbedaan walaupun 




boleh di anggap sama, tetap harus dihitung berapa pH setelah penambahan 
asam tersebut.  
4. Berapa gram (NH4)2SO4 (Mr = 132) harus ditambahkan ke dalam 200 mL 
larutan NH3 0,1 M (Kb = 10-5) agar diperoleh larutan dengan pH = 10? 
Siswa menjawab sebanyak 0,132 gram yang perlu ditambahkan 
                                 pOH =  14-10 = 4 
  [OH-] = 10-4  
  [OH-] =  Kb x [Basa lemah]    
     [Asam konjugasi]  
  10-4 =  10-5 x  200 ml x 0,1 M     
          x 
                               
  10-4  =  20 mmol 
  10-5          x 
    x    = 20 mmol 
         10 
                                        x    =  2 mmol    
di dalam garam : 
      (NH4)2SO4           2 NH4+  +  SO42-  
         ½x                      x              ½  x   
            mol NH4+          =  x    =  2 mmol  = 0,002 mol  
            mol (NH4)2SO4 =  ½x =  1 mmol = 0,001 mol  
    Jadi, massa (NH4)2SO4 =  mol x Mr  = 0,001 x 132  = 0,132    gram  
 
CRI 4 Paham 
(Konsep akhir CCT 2 siswa 17, 5 April 2017) 
 
   Miskonsepsi siswa yang terjadi pada soal no. 3 ini, karena siswa tersebut 
memahami bahwa rumus untuk menghitung pOH larutan penyangga yaitu : 
   [OH-] =  Kb   [Basa lemah]   




Sehingga siswa menganggap bahwa mol x yang dihasilkan tersebut adalah 
mol dari garam, padahal mol x tersebut masih merupakan mol dari asam 
konjugasi NH4+. Namun masih terdapat 8 siswa yang berkategori tidak paham 
dalam menjawab soal ini. Karena bukan menghitung pH namun massa 
sehingga mungkin siswa kesulitan menghubungkan dengan rumus 
menghitung massa.  
 Hasil perubahan konsep pada submateri peranan larutan penyangga juga 
mengalami kenaikan pada siswa berkategori paham yang lebih banyak 
dibandingkan konsep awal. Serta penurunan siswa yang mengalami miskonsepsi 
juga berkurang daibanding konsep awal. Pada pertanyaan submateri peranan 
larutan penyangga hanya menanyakan pemahaman siswa terhadap peranan 
larutan penyangga dalam fungsinya sebagai pengontorl pH dalam darah. Berikut 
ditampilkan hasil perubahan konsep siswa yang didapat pada penelitian ini. 
Siswa menyatakan bahwa salah satu fungsi larutan penyangga dalam 
tubuh adalah Menjaga pH darah agar tetap konstan, namun siswa tidak dapat 
menjelaskan reaksi mekanisme bagaimana larutan penyangga dapat 
mempertahankan pH darah. Siswa tersebut menyatakan hal itu dikarenakan 
pada reaksi :   
   H2CO3(aq)                 HCO3-(aq)  +  H+(aq)   
Apabila ditambahkan asam, maka reaksi akan bergeser ke kiri sehingga 
H+ berkurang. Miskonsepsi siswa tentang mekanisme pertahanan pH darah ini 
dimungkinkan disebabkan karena siswa hanya memahami sebagian dari 
prosesnya saja. Meskipun H+ berkurang karena pergeseran kesetimbangan, 




penambahan H+ dari asam, sehingga jumlah ion H+ pada sistem penyangga 
dapat dipertahankan.  
Selain menggunakan soal untuk mengetahui perubahan konsep siswa, 
digunakan juga wawancara untuk mengetahui lebih dalam dengan bertanya 
langsung mengenai konsep yang telah dipahami siswa. Berikut kutipan 
wawancara dengan beberapa siswa : 
Saya sudah paham, yang harus bersisa asam lemah atau basa 
lemah dengan garamnya lalu dihitung dengan rumus 
 [H+] = Ka mmol asam 
mmol garam 
(Wawancara siswa 8, Rabu 5 April 2017 Pukul 11.30) 
 
Kalau menghitung pH tadi sih bisa bu, tapi pas di soal konsep akhir 
Ada yang menghitung massa saya belum mengerti bu. 
(Wawancara siswa 14, Rabu 5 April 2017 Pukul 11.38) 
 
Karena tadi ada latihan soal pada diskusi kelompok. Saya paham bu. 
Ternyata gampang kalau tau kuncinya. CCT nya juga membantu bu karena di 
buku paket kurang lengkap. 
(Wawancara siswa 32, Rabu 5 April 2017 Pukul 11.45) 
 
Berikut ditampilkan grafik perubahan konsep yang dapat diatasi dalam penelitian 
ini pada sub materi penentuan pH larutan penyangga dengan peran larutan 
penyangga 













membandingkan pertanyaan yang hampir sama yaitu pada indikator soal 
menghitung pH larutan dari suatu campuran yang bereaksi dan memiliki sisa 
pada asam atau basa lemah dengan garamnya.  
Soal lainnya tidak bisa dibandingkan antara awal dan akhir karena 
memang pada pertanyaan awal tidak dibuat pertanyaan seperti yang muncul 
pada pertanyaan akhir seputar pH larutan penyangga setelah ditambahkan asam 
ataupun basa. Karena siswa belum pernah mendapatkan pada materi 
sebelumnya.  
Terakhir setelah selesai pembelajaran dan wawancara semua siswa 
diberikan lembar reflektif jurnal untuk mengetahui perasaan dan pemahaman 
masing-masing siswa pada pembelajaran di siklus III ini, berikut beberapa 
kutipan reflektif jurnal siswa : 
Hari ini saya belajar mengenai pH dan peranan larutan penyangga. pH 
penyangga sebenarnya mudah rumusnya tapi  
harus teliti saat mmenghitung pH setelah ditambahkan asam/basa.  
Selain itu saya tidak mengalami kesulitan berarti. 
(Reflektif Jurnal Siswa 11, Rabu 5 April 2017) 
 
Belajar pH dengan peranan penyangga, so far sejauh ini saya paham.  
Guru juga menjelaskan dengan jelas dan humble.  
Ternyata saya juga harus mengingat rumus-rumus  
pada stoikhiometri soalnya tadi ternyata ada kaitannya. 
(Reflektif Jurnal Siswa 35, Rabu 5 April 2017) 
 
 
Analisis Perbandingan Perubahan Konsep Siswa Tiap Siklus 
 Perubahan konsep siswa setelah menyelesaikan pembelajaran larutan 
penyangga menggunakan model ECIRR dengan Conceptual Change Text 




perlakuan pada siklus 2 dan pada siklus 3. Tabel 4.8 dibawah ini memperlihatkan 
perbedaan tersebut.  
Tabel 4.8 Analisis Perbandingan Perubahan Konsep Siswa per-Siklus 
SIKLUS Sub Materi Kategorisasi Siswa 
Paham Miskonsepsi Tidak 
Paham 
1 Sifat Larutan 
Penyangga 
54,26% 28,57% 17,14% 
Komponen Larutan 
Penyangga 
42,86% 38,57% 37,14% 
2 Prinisip Larutan 
Penyangga 
61,42% 25% 13,57% 
3 pH Larutan 
Penyangga 
72,85% 17,85% 9,28% 
Peranan Larutan 
Penyangga 
91,43% 5,71% 2,86% 
 
 Data Pada tabel 4.8 memperlihatkan kenaikan perubahan konsep siswa 
menjadi berkategori paham tiap sub materi. Sedangkan mengalami penurunan 
miskonsepsi pada tiap submaterinya.  Grafik berikut dapat memberikan 
gambaran penurunan miskonsepsi tersebut.  
Grafik 4.3 Perubahan Konsep Tiap Submateri Larutann  
   













C. Temuan Penelitian  
Berdasarkan pengamatan dan data yang di dapatkan penggunaan model 
ECIRR dengan CCT tak hanya mampu mengatasi miskonsepsi pada larutan 
penyangga, namun juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam memperlajari 
kimia. Kebanyakan siswa lebih termotivasi belajar karena dapat memahami 
materi dengan baik, sehingga tidak mengalami banyak kesulitan untuk 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
  
Melalui penggunaan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual 
Change Text (CCT) sebagai upaya mengatasi miskonsepsi pada materi larutan 
penyangga di SMA 14 Bekasi kelas XI IPA 5 mampu membantu siswa lebih 
memahami materi tersebut. Hasil ini terlihat dari kenaikan jumlah siswa yang 
menjadi berkategori paham yang terus bertambah seiring dengan penambahan 
siklus hingga target penelitian yakni ≥ 70% telah berhasil dicapai pada penelitian 
ini. Sedangkan terjadi penurunan jumlah siswa yang berkategori miskonsepsi 
dan tidak paham konsep.  
 Adapun miskonsepsi yang berhasil diatasi dan diidentifikasi pada materi 
larutan penyangga antara lain:  
 1. Menganalisis sifat larutan penyangga 
 2. Menganalisis komponen atau komposisi larutan penyangga 
 3. Menganalisis prinsip larutan penyangga 
 4. Menghitung pH larutan penyangga 








B. IMPLIKASI  
  
 Pembelajaran materi larutan penyangga pada kelas XI IPA SMA Negeri 
14 Bekasi melalui penggunaan model pembelajaran ECIRR dengan Conceptual 
Change Text dapat mengatasi miskonsepsi dan menyebabkan terjadinya 
perubahan konsep pada siswa.  
 Implikasi penelitian ini untuk guru sebagai bahan masukan perlunya 
menggali dan menangani konsep awal siswa untuk mengatasi miskonsepsi dan 
guru dapat memilih metode yang tepat untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran, terutama untuk konsep yang bersifat abstrak dan perhitungan 
yang sangat memerlukan tingkat analisis yang tinggi untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Siswa dituntut untuk mampu mengkonstruk 
permasalahan dan penyelasaiannya untuk merubah konsep siswa pada konsep 
yang sesuai dengan konsep yang disepakai oleh para ilmuwan.  
 
C. SARAN  
  
 Berdasarkan hasil pengolahan data, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut :  
1. Pada awal pembelajaran Guru melakukan diagnostik untuk 
memastikan siswa tidak miskonsepsi pada materi yang akan 
dipelajari.  
2. Guru harus lebih memahami latar belakang dan kemampuan dasar 





3. Melakukan analisis terhadap perubahan konsep siswa yang diperoleh 
dalam pembelajaran sehingga tidak terjadi miskonsepsi yang melekat  
4. Penelitian ini setidaknya dapat menjadi peringatan bagi guru untuk 
membuat pembelajaran yang mampu mengakomodir seluruh siswa. 
5. Penelitian ini mampu menjadi referensi bagi peneliti yang tertarik 
melakukan penelitian seperti ini, harus melakukan tes untuk 
menentukan gaya belajar siswa terlebih dahulu agar sebagai guru 
dapat membuat pembelajaran yang sesuai dengan karakter gaya 
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ANALISIS MATERI PELAJARAN 
 
Materi Pelajaran  : Larutan Penyangga 
Kelas / Semester  : XI/2 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kurikulum yang diacu  : Kurikulum 2013 
Standar Kompetensi  : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan larutan penyangga dalam tubuh  makhluk hidup. 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit 
Indikator Materi Pokok 




Fakta Konsep Prinsip Prosedur 
 Menganalisa larutan penyangga dan  
bukan penyangga melalui percobaan. 
 Menjelaskan komposisi dari larutan 
penyangga. 
 Menjelaskan cara larutan penyangga 
dapat mengontrol  pH. 
 Menghitung  pH dan  pOH larutan 
penyangga dari data yang diberikan. 
 Menghitung  pH  dan  pOH  larutan 
penyangga dengan penambahan sedikit 
asam atau sedikit basa atau dengan 
pengenceran. 
 Menjelaskan fungsi dan kegunaan 
larutan penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup termasuk peran dari HCO3- dalam 







 Prinsip kerja 
larutan 
penyangga 




















































































 Media: LCD, 
White Board 
• Lembar kerja 
siswa  
 




• Latihan soal 
 
• Tes Formatif 
Johari,J.&Rach
mawati. 2006. 
Kimia SMA dan 
MA untuk kelas 








ANALISIS KARAKTERISTIK MATERI LARUTAN PENYANGGA 
 
Standar  Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk   
                                              hidup. 
Indikator Pembelajaran :  
1) Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga melalui percobaan  
2) Menjelaskan komposisi dari larutan penyangga. 
3) Menjelaskan cara larutan penyangga dapat mengontrol  pH. 
4) Menghitung  pH dan  pOH larutan penyangga dari data yang diberikan. 
5) Menghitung  pH larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau dengan pengenceran. 
6) Menjelaskan fungsi dan kegunaan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup termasuk peran dari HCO3- dalam 




























   IP.1   
Pengetahuan 










Wawancara Analisis Pendahuluan  
 
Nama  : 
Sekolah mengajar : 
Kelas mengajar  : 
No. tlp/hp  : 
Email  : 
1. Apakah yang Bapak/Ibu guru ketahui mengenai Miskonsepsi? 
2. Menurut Bapak/Ibu guru, apakah materi Larutan Penyangga ialah 
materi yang sulit untuk Anda sampaikan? 
3. Apakah materi tersebut sering terjadi miskonsepsi pada siswa? apa 
penyebabnya? 
4. Di konsep manakah sering terjadi miskonsepsi tersebut?  
5. Metode mengajar apa yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam 
pembelajaran kimia 
6. Metode apa yang telah Bapak/Ibu guru gunakan untuk mengetahui 
miskonsepsi siswa? 
7. Tindak lanjut apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengetahui terjadi 
miskonsepsi  tersebut? 















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 (RPP)  
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 14 Bekasi 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap 
Materi Pokok    : Larutan Penyangga 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
   KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural padda bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
1. KD Pada KI.3 
3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
2. KD Pada KI.4 
4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 







C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
IPK Pada KD.3 
3.1   Memahami pengertian larutan penyangga  
3.2   Menganalisis terbentuknya larutan penyangga 
3.3   Menganalisis sifat larutan penyangga 
3.4  Menentukan pH larutan penyangga sebelum dan sesudah ditambahkan 
asam/basa dan pengenceran 
3.5   Memahami peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
IPK Pada KD.4 
4.1 Merancang percobaan untuk mengetahui sifat larutan penyangga atau 
larutan yang bukan penyangga dengan penambahan sedikit asam atau 
basa atau bila diencerkan  
4.2 Melakukan percobaan penetuan sifat larutan penyangga atau larutan 
yang bukan  penyangga dengan penambahan sedikit asam atau basa 
atau bila diencerkan  
4.3   Menganalisis hasil percobaan berdasarkan data yang didapatkan selama 
percobaan  larutan penyangga 
    4.4   Menampilkan data hasil percobaan dan mempresentasikannya  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Sifat larutan penyangga 
2. pH larutan penyangga 
 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1.  Pendekatan : Pendekatan konstruktivisme 
2. Model  : ECIRR (Elicit,Confront, Identify,Resolve,Reinforce) 
3. Metode            : Ceramah, diskusi informasi, dan Discovery terbimbing, 
praktik demonstrasi  
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Seperangkat alat tulis 
2. Papan tulis 
3. LCD/Proyektor 
4. Perlengkapan praktik demonstrasi  
5. Lembar CCT 1  
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku paket kimia kelas XI 
2. Internet 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan pertama ( 2 JP ) 
a) Indikator Pencapaian Kompetensi : 




        3.2    Menganalisis terbentuknya larutan penyangga 
        3.3    Menganalisis sifat larutan penyangga 












• Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam, kemudian ketua 
kelas memimpin doa dan 
dilanjutkan melakukan 
presensi terhadap siswa  
• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
• Siswa menjawab 





• Siswa menyimak 
tujuan pembelajaran  
5 Menit 
Kegiatan Inti 
Elicit • Guru mewawancarai 
dengan respon/pertanyaan 
singkat mengenai konsep 
asam basa bronsted-Lowry 
pada 6 siswa untuk 
mengetahui konsep awal 
siswa sebelum memasuki 
materi larutan penyangga  






Confront • Guru membenturkan 
konsep awal siswa dengan 
mengadakan praktik 
demonstrasi mengenai 
sifat, cara terbentuknya dan 
komponen larutan 
penyangga secara interaktif 
• Guru menugaskan siswa 





• Siswa mengamati 
dengan seksama 
praktik yang 




• Siswa berdiskusi 
secara kelompok 
 
30 Menit  
Identify • Guru meminta siswa 
menjelaskan apa yang 
didapat siswa dari 
pengamatan praktik 
demonstrasi  




Resolve • Guru memberikan lembar 
CCT pada masing-masing 
siswa  
• Siswa membaca 
lembar CCT guna 
memahami konsep 
yang benar sesuai 
teori 
10 Menit 
Reinforce • Guru menarik kesimpulan 
mengenai pembelajaran 







• Guru memberikan soal 
akhir dengan format three 
tier multiple choice untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep siswa pada hari ini 
pembelajaran hari ini 




 • Guru meminta siswa untuk 
mempelajari sub bab 
selanjutnya 
• Guru mengucap salam  
• Siswa mencari 
informasi terkait 
materi selanjutnya  
• Siswa menjawab 
salam  
5 Menit  
 
I. PENILAIAN  
 
1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan 
melalui observasi kerja kelompok. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
melalui tes tertulis dengan soal pada lembar CCT.  
2.   Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus 
utama pada aktivitas dalam kelompok, kedisiplinan, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan 
fokus utama pada aktivitas peran serta, kualitas visual presentasi, dan isi 


















    a. Instumen Penilaian Kognitif  
     





Apakah setiap reaksi asam 
lemah dengan basa kuat atau 
basa lemah dengan asam kuat 
akan selalu menghasilkan 
larutan penyangga? 
a. Benar     b. salah   
Alasan :  …………. 
  
CRI 0 1 2 3 4 5 
Salah,  karena ada 
syaratnya  yaitu 
konsentrasi asam atau 
basa lemah harus lebih 
besar dibandingkan 
konsentrasi basa atau 
asam kuat nya.  
Apakah campuran antara 
larutan HCOOH dan KOH 
bersisa dapat membentuk 
larutan penyangga ? 
a. Benar     b. salah   
Alasan :  …………. 
  
 
CRI 0 1 2 3 4 5 
Salah, karena yang 
bersisa adalah basa kuat. 
Seharusnya larutan 
penyangga dapat dibuat 
apabila yang bersisa 
asam/basa lemah 
dengan garamnya.  
Apakah campuran antara 
larutan NH4OH dengan 
NH4NO3 dapat membentuk 
larutan penyangga? 
a. Benar     b. salah   
Alasan :  …………. 
  
CRI 0 1 2 3 4 5 
Benar, karena NH4OH 
merupakan basa lemah 
dan NH4NO3 adalah 




Apakah suatu larutan 
penyangga tidak memiliki limit 
dalam penambahan asam atau 
basa sehingga pH tetap sama? 
a. Benar     b. salah   
Alasan :  …………. 
  
CRI 0 1 2 3 4 5 
Salah, karena larutan 
penyangga dapat 
memiliki limit atau batas 
berubah pH nya jika 
ditambahkan terlalu 
banyak asam/ basa.  














  b. Penilaian Afektif  
  
Kriteria Kategori 
Baik Cukup Kurang 
1. Sikap 
• Kerja sama 
• Semangat 
   
2. Berargumen 
• Memberikan pendapat pada 
diskusi kelas 
• Menjawab pertanyaan guru 
   
3. Disiplin 
• Menyelesaikan tugas tepat waktu 
• Tidak ribut saat belajar dan 
berdiskusi 
   
4. Kesopanan 
• Menggunakan bahasa yang sopan 
• Membantu kelompok pada arah 
yang benar 
• Meluruskan penyimpangan 
• Menunjuk sikap yang terpuji 
   
Perolehan Skor     
 
Keterangan skor : 
Baik     : 3 
Cukup  : 2 

















Lembar Kerja Siswa 
Nama Sekolah  : 
Nama Siswa     :  
 
A. Tujuan 
• Menjelaskan pengertian larutan penyangga 
• Membedakan larutan penyangga dan bukan penyangga berdasarkan 
sifatnya 
B. Pengantar Percobaan 
Larutan ada yang bersifat asam dan bersifat basa tergantung pada 
harga pH nya apakah di bawah 7 atau di atas 7. Pada demonstrasi ini akan 
diamati sifat dari larutan yang berbeda, yaitu larutan penyangga. Dari 
beberapa larutan yang diuji diharapkan dapat membedakan mana yang 
termasuk larutan penyangga dan bukan larutan penyangga dilihat dari 
kemampuan larutan tersebut dalam mempertahankan harga pH nya. Selain 
itu, komponen-komponen dari larutan penyangga pun dapat diketahui. 
C. Alat dan Bahan  
Alat  
-    Gelas kimia 100 mL 
            -    Gelas ukur 
      Bahan: 
-    Indikator universal                -    CH3COOH 0,1 M 
    -    NaCl 0,1 M                           -    NaCH3COO 0,1 M 
            -    HCl 0,1 M-                            -    NH3 0,1 M 
-    NaOH 0,1 M                         -    NH4Cl 0,1 M 
D. Cara Kerja: 
1.   Dengan menggunakan indikator universal, ukur pH larutan NaCl 0.1M 
2.   Siapkan 3 gelas kimia 100 mL. Isi masing-masing dengan 10 mL larutan 
NaCl 0,1M,                
      kemudian: 
-          Ke dalam gelas kimia 1 tambahkan 1 mL larutan HCl 0,1M 
-          Ke dalam gelas kimia 2 tambahkan 1 mL larutan NaOH 0,1 M 




-          Ukur pH ketiga larutan itu. 
3.   Campurkan 25 mL larutan CH3COOH 0,1 M dan 25 mL larutan 
NaCH3COO 0,1 M       
      dalam sebuah gelas kimia. Ukur pH larutan itu 
4.    Siapkan 3 gelas kimia yang bersih. Isi masing-masing gelas kimia 
dengan 10 mL        
       larutan dari prosedur (3). Kemudian: 
-          Ke dalam gelas kimia 1 tambahkan 1 mL larutan HCl 0,1 M 
-          Ke dalam gelas kimia 2 tambahkan 1 mL larutan NaOH 0,1 M 
-          Ke dalam gelas kimia 3 tambahkan 10 mL akuades. 
-          Ukur pH ketiga larutan tersebut 
5.   Campurkan 25 mL larutan NH3 0,1 M dan 25 mL larutan NH4Cl 0,1 M 
dalam  sebuah  
     gelas kimia. Ukur pH larutan itu 
       6.   Siapkan 3 gelas kimia bersih. Isi masing-masing gelas kimia dengan 10 
mL larutan  
                 prosedur (5). Kemudian: 
-          Ke dalam gelas kimia 1 tambahkan 1 mL larutan HCl 0,1 M 
-          Ke dalam gelas kimia 2 tambahkan 1 mL larutan NaOH 0,1 M 
-          Ke dalam gelas kimia 3 tambahkan 10 mL akuades 
-          Ukur pH ketiga larutan tersebut 
E. Analisis Data / Pertanyaan 
1.   Diantara larutan yang diuji, manakah yang bersifat 
penyangga (buffer)? 
2.   Simpulkanlah sifat-sifat larutan penyangga 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 (RPP)  
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 14 Bekasi 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap 
Materi Pokok    : Larutan Penyangga 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
   KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural padda bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
3. KD Pada KI.3 
3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
4. KD Pada KI.4 
4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.3  Menganalisis sifat larutan penyangga 
3.4  Menentukan pH larutan penyangga sebelum dan sesudah ditambahkan   
       asam/basa dan pengenceran 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Sifat larutan penyangga 
2. Prinsip Larutan penyangga 
 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1.  Pendekatan : Pendekatan konstruktivisme 
2. Model  : ECIRR (Elicit,Confront, Identify,Resolve,Reinforce) 
3. Metode            : Ceramah, diskusi informasi, discovery terbimbing, dan 
praktikum.  
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Seperangkat alat tulis 
2. Papan tulis 
3. LCD/Proyektor 
4. Perlengkapan praktikum   
5. Lembar CCT 2  
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku paket kimia kelas XI 
2. Internet 
 













• Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam, kemudian ketua 
kelas memimpin doa dan 
dilanjutkan melakukan 
presensi terhadap siswa  
• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
• Siswa menjawab 





• Siswa menyimak 
tujuan pembelajaran  
5 Menit 
Kegiatan Inti 
Elicit • Guru memberikan soal 
pada lembar CCT 2 untuk 
mengetahui konsep awal 
siswa  
• Siswa menjawab soal 
tanpa melihat sumber 
apapun baik cetak 
maupun non cetak  
10 Menit  
Confront • Guru membenturkan 
konsep awal siswa dengan 
mengadakan praktikum 
tentang prinsip kerja larutan 
penyangga  
• Guru menugaskan siswa 
• Siswa melakukan 
praktikum mengenai 
prinsip kerja larutan 
penyangga 
• Siswa berdiskusi 
secara kelompok 
35 Menit  
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Identify • Guru meminta siswa 
menjelaskan apa yang 
didapat siswa dari hasil 








Resolve • Guru memberikan lembar 
CCT pada masing-masing 
siswa  
• Siswa membaca 
lembar CCT guna 
memahami konsep 
yang benar sesuai 
teori 
10 Menit 
Reinforce • Guru menarik kesimpulan 
mengenai pembelajaran 
hari ini 
• Guru memberikan soal 
akhir dengan format three 
tier multiple choice untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep siswa pada hari ini 
• Siswa menarik 
kesimpulan mengenai 
pembelajaran hari ini 





 • Guru meminta siswa untuk 
mempelajari sub bab 
selanjutnya 
• Guru mengucap salam  
• Siswa mencari 
informasi terkait 
materi selanjutnya  
• Siswa menjawab 
salam  
5 Menit  
 
I. PENILAIAN  
 
1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan 
melalui observasi kerja kelompok. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
melalui tes tertulis dengan soal pada lembar CCT.  
2.   Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus 
utama pada aktivitas dalam kelompok, kedisiplinan, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan 
fokus utama pada aktivitas peran serta, kualitas visual presentasi, dan isi 
presentasi. Instrumen tes menggunakan tes tertulis uraian dan/atau pilihan 
ganda. 
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a. Penilaian Kognitif 
     
Indikator Soal Pertanyaan Jawaban 
Menganalisis prinsip 
kerja larutan 
penyangga asam  
Komponen larutan 
penyangga HNO2 dan 
NaNO2 dengan reaksi 
kesetimbangan :  
HNO2            NO2- + H+  
Apakah penambahan suatu 
asam kuat akan membuat 
kesetimbangan bergeser ke 
kanan?  
a. Benar b. salah  
Alasan : ………………. 
  
CRI  0  1  2  3  4  5 
Tidak. Penyangga asam 
apabila ditambahkan 
sedikit asam kuat  
maka akan bereaksi 
dengan basa konjugasi 
sehingga kesetimbangan 
bergeser ke kiri atau 
membentuk asam lema 
HNO2,       
Pada persamaan reaksi 
soal no.1 apakah jika 
ditambahkan sedikit KOH 
mempengaruhi pH? 
a. Benar b. salah  
Alasan : ………………. 
  
CRI  0  1  2  3  4  5  
Tidak, karena apabila 
ditambahkan basa maka 
ion OH- dari basa yang 
ditambahkan tersebut 
akan bereaksi dengan ion 
H+ dari asam lemah 
membentuk air. Hal ini 
menyebabkan 
kesetimbangan bergeser 
ke kanan atau ke NO2-, 
sehingga konsentrasi ion 




 dalam sistem buffer NH3 
dan NH4Cl dilakukan 
penambahan HNO3 yang 
tidak banyak 
mempengaruhi pH. Apakah 
penambahan asam akan 
bereaksi dengan garam 
membentuk asam lemah 
dengan pH tetap? 
a. Benar b. salah  
Alasan : ………………. 
  
CRI  0  1  2  3  4  5  
Tidak. Pada penyangga 
basa bila ditambahkan 
suatu asam maka akan 
bereaksi dengan basa 
lemah. 
 NH3 + H2O        NH4+ +        
                         OH- 
                                     
NH4OH + H+   NH4+ +                 
                          H2O 
 
Pada sistem buffer NH3 
dan NH4Cl apakah jika 
ditambahkan sedikit NaOH 
mempengaruhi pH ? 
a. Benar      b. salah  
Alasan : ………………. 
  
CRI  0  1  2  3  4  5 
Tidak, karena penyangga 
basa bila ditambahkan 
sedikit basa akan 
bereaksi dengan asam 
konjugasi nya dan 
kembali membentuk basa 
lemah  
NH4Cl + OH-  NH4OH 
Nilai = Jumlah skor 
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INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK AFEKTIF 
Lembar Penilaian Sikap Kegiatan Praktikum  
Nama Siswa  : 
Kelas           : 
No. Absen     :  
  
 
No Apek yang Dinilai Nilai Ketera
ngan 5 4 3 2 1 
1 KETERAMPILAN  
• Penggunaan alat 
      
2 KERJA SAMA 
• Keserasian antar anggota 
kelompok 
      
3 AKTIVITAS 
• Keaktifan kerja memanfaatkan 
waktu dengan efektif dan efisien  
• Keseriusan saat bekerja 
      
4 DISIPLIN 
• Memahami peraturan dan tata 
tertib 
      
5 KEPEMIMPINAN 
• Kreativitas dan sifat membimbing  
      
6 KEBERSIHAN 
• Menjaga kebersihan alat 
praktikum sebelum dan setelah 
percobaan 
• Menjaga kebersihan meja 
praktikum 
      
7 SISTEMATIKA KERJA 
• Bekerja sesuai dengan prosedur 
kerja 
      
8 HASIL KERJA 
• Kesesuaian hasil kerja dengan 
tujuan percobaan  
      
Perolehan Skor       
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INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK 
Lembar Penilaian Sikap Kegiatan Praktikum  
Nama Siswa  : 
Kelas           : 
No. Absen     :  
No Apek yang Dinilai Nilai Keterangan 
5 4 3 2 1 
A • PERSIAPAN KERJA 
1. Pemilihan alat yang sesuai 
dengan praktikum 
      
B • PELAKSANAAN KERJA 
1. Kebersihan dan kerapihan saat 
kerja 
a. Alat praktek 
b. Lingkungan kerja 
2. Preparasi bahan 
a. Penyiapan pelarut / pereaksi  
    yang tepat  
3. Keterampilan dan ketelitian 
kerja 
a. Memipet larutan  
b. Menguji pH dengan lakmus  
                atau indikator lain  
      
C • LAPORAN 
1. Dasar 
2. Reaksi 
3. Data analisis, perhitungan, dan 
hasil 
4. Pembahasan / pemahaman 
metode kerja 
      
D PEROLEHAN NILAI TOTAL  
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Lembar Kerja Siswa 
A. Tujuan Percobaan  
Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga serta memahami prinsip kerja 
larutan penyangga. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat : 
- Gelas Kimia 100 ml 
- pH meter atau indicator universal 
-  Pipet  
- Gelas ukur 10 ml 
Bahan : 
- Larutan penyangga pH 4,pH 7 dan  pH 12 
-  Larutan CH3COOH 0,1 M 
-  Larutan HCL 0,1 M 
- Larutan NaOH 0,1 M 
- Aquades 
 
C. Langkah Kerja 
1. Masukkan 20 mL larutan penyangga dalam gelas kimia. 
2. Tambahkan 20 mL larutan  bukan penyangga dalam gelas kimia lainnya. 
3. Siapkan 10 mL HCL 0,1 M (5 mL untuk larutan penyangga, dan 5 mL 
untuk larutan bukan penyangga). 
4. Tambahkan HCL ke masing-masing larutan secara bertahap sesuai 
dengan tabel di bawah ini. 
HCL 







8. Aduk sampai bercampur sempurna, kemudian ukur pHnya.  
Mengetahui pengaruh penambahan sedikit basa kuat terhadap pH larutan 
penyangga.  
1. Masukkan 20 mL larutan penyangga dalam gelas kimia. 
2. Tambahkan 20 mL larutan buka penyangga dalam gelas kimia lainnya. 
3. Siapkan 10 mL NaOH 0,1 M (5 mL untuk larutan penyangga, dan 5 mL 
untuk larutan bukan penyangga). 
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4. Tambahkan NaOH ke masing-masing larutan secara bertahap sesuai 
dengan tabel di bawah ini.  
NaOH 







      5.    Aduk sampai bercampur sempurna, kemudian ukur pHnya. 
     Mengetahui pengaruh pengenceran terhadap pH larutan penyangga.  
1. Masukkan 20 mL larutan penyangga dalam gelas kimia. 
2. Tambahkan 20 mL larutan buka penyangga dalam gelas kimia lainnya. 
3. Siapkan 100 mL air (50 mL untuk larutan penyangga, dan 50 mL untuk 
larutan bukan penyangga). 
4. Tambahkan air ke masing-masing larutan secara bertahap sesuai dengan 
tabel di bawah ini. 
Aquades 













   105 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 (RPP)  
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 14 Bekasi 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap 
Materi Pokok    : Larutan Penyangga 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
   KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural padda bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
1. KD Pada KI.3 
3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
2. KD Pada KI.4 
4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.4   Menentukan pH larutan penyangga sebelum dan sesudah ditambahkan 
asam/basa dan pengenceran 
 3.5    Memahami peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup  
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D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. pH larutan penyangga 
2. Peranan Larutan penyangga 
 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
1.  Pendekatan : Pendekatan konstruktivisme 
2. Model  : ECIRR (Elicit,Confront, Identify,Resolve,Reinforce) 
3. Metode            : Ceramah, diskusi informasi, discovery terbimbing. 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Seperangkat alat tulis 
2. Papan tulis 
3. LCD/Proyektor 
4. Powerpoint    
5. Lembar CCT 3 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku paket kimia kelas XI 
2. Internet 
 













• Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam, kemudian ketua 
kelas memimpin doa dan 
dilanjutkan melakukan 
presensi terhadap siswa  
• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
• Siswa menjawab 





• Siswa menyimak 
tujuan pembelajaran  
5 Menit  
Kegiatan Inti 
Elicit • Guru memberikan soal 
pada lembar CCT 3 untuk 
mengetahui konsep awal 
siswa  
• Siswa menjawab soal 
tanpa melihat sumber 
apapun baik cetak 
maupun non cetak  
15 Menit 
Confront • Guru membenturkan 
konsep awal siswa dengan 
menyajikan tampilan 
powerpoint  
• Siswa mengamati 
slide powerpoint 
dengan seksama  
 
30 Menit 
Identify • Guru meminta siswa 
berdiskusi secara 
berkelompok kemudian 
• Siswa berdiskusi 
secara kelompok dan 
mengumpulkan 
15 Menit 
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hasil lembar diskusi 
dikumpulkan 
lembar hasil diskusi  
Resolve • Guru memberikan lembar 
CCT pada masing-masing 
siswa  
• Siswa membaca 
lembar CCT guna 
memahami konsep 
yang benar sesuai 
teori 
10 Menit 
Reinforce • Guru menarik kesimpulan 
mengenai pembelajaran 
hari ini 
• Guru memberikan soal 
akhir dengan format three 
tier multiple choice untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep siswa pada hari ini 
• Siswa menarik 
kesimpulan mengenai 
pembelajaran hari ini 





 • Guru meminta siswa untuk 
mempelajari sub bab 
selanjutnya 
• Guru mengucap salam  
• Siswa mencari 
informasi terkait 
materi selanjutnya  




J. PENILAIAN  
 
1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan 
melalui observasi kerja kelompok. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
melalui tes tertulis dengan soal pada lembar CCT.  
2.   Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus 
utama pada aktivitas dalam kelompok, kedisiplinan, dan kerjasama. 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan 
fokus utama pada aktivitas peran serta, kualitas visual presentasi, dan isi 
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Sebanyak 200 mL 
larutan NH4OH 0,01 
M dicampurkan 
dengan 50 mL 
larutan HCl 0,02 M. 
Tentukan pH larutan 
hasil pencampuran! 
a. Benar  




CRI  0  1  2  3  4  5 
mmol NH4OH = 2 mmol 
 mmol HCl      =  1 mmol  
NH4OH(aq) + HCl(aq)         NH4Cl(aq)  +  H2O(l)  
M 2 mmol       1 mmol                    -        - 
R  1 mmol       1 mmol                1  mmol   1  mmol 
S   1 mmol      -                           1 mmol    1  mmol 
 [OH-] =  Kb [Basa lemah]    
                                    [Garam]                                     
               [OH-] =  10-5 x 1 mmol   
                        1 mmol   
              =  10-5 
                               pOH = - log [OH-] 
                                       = - log 10-5    
                                        = 5  
                               pH   = 14 - pOH  
                                      = 14-5           
                                      = 9  
 
Bila 2 liter larutan 
NH4OH 0,2 M 
dicampurkan 
dengan 2 liter 
larutan NH4Cl 0,2 





ditambah 10 ml 




NaOH sebesar ? 





CRI  0  1  2  3  4  5  
Mol NH4Cl =  400 mmol  
Mol NH4OH  =400 mmol  
Mol NaOH   =  1  mmol   
NaOH akan bereaksi dengan NH4Cl 
membentuk NH4OH sehingga reaksi:                  
NH4Cl(aq) +  NaOH(aq)          NH4OH(aq) +NaCl(aq) 
M 400 mmol   1 mmol               400 mmol  
R  1 mmol       1 mmol                1  mmol  
S  399 mmol      -                     401 mmol   
       [OH-] =  Kb [Basa lemah]    
          [Garam]                                     
        [OH-] =  1,8 x 10-5 x 401  
                       399  
                          =  1,81 x 10-5  
       pOH   =  5-log 1,81 
       pH  =  9 + log 1,81   
 






Ka = 10-5. 
Berapakah pH 
HCl yang ditambahkan = 10 ml x 0,010 mol   
                                     = 0,01 mol 
HCl yang bereaksi dengan CH3COONa 
Persamaan reaksi nya sebagai berikut: 
CH3COONa(aq)+HCl(aq)          CH3COOH(aq) + NaCl 
M   0,25 mol       0,01 mol            0,5 mol              - 
R 0,01 mol        0,01 mol             0,01 mol       0,01 mol 
S  0,24 mol           -                     0,51 mol       0,01 mol 
 [H+] =  Ka  [Asam lemah]    
                 [basa konjugasi]  
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campuran jika 
ditambah 10 ml 
HCl?  





CRI  0  1  2  3  4  5 
 [H+] =  10-5   0,51 mol     = 2,04 x 10-5    
                 0,24 mol    
        pH = 5- log 2,04 
 Berapa gram 
(NH4)2SO4 (Mr = 
132) harus 
ditambahkan ke 
dalam 200 mL 
larutan NH3 0,1 M 
(Kb = 10-5) agar 
diperoleh larutan 
dengan pH = 10? 





CRI  0  1  2  3  4  5 
 
         pOH =  14-10 = 4 
      [OH-] = 10-4  
      [OH-] =  Kb x [Basa lemah] 
                               [Asam konjugasi] 
10-4 =  10-5 x  200 ml x 0,1 M  
                              X 
10-4  =  20 mmol 
10-5          x 
  x    = 20 mmol 
             10 
   x    =  2 mmol    
di dalam garam : 
(NH4)2SO4           2 NH4+  +  SO42-  
 ½x                      x              ½  x   
 mol NH4+          =  x   = 0,002 mol  
mol (NH4)2SO4  =  ½x =  0,001 mol  
Jadi, massa (NH4)2SO4 =  mol x Mr  =     






di tubuh  
 Salah satu fungsi 
larutan penyangga 
dalam tubuh 
adalah... didasarkan  
 pada reaksi :   
H2CO3          HCO3-  + H+ 
 a. Menjaga pH darah 
agar tetap konstan 
 b. Menjaga pH darah 
agar tetap bersifat 
asam 
 c. Menjaga pH darah 
agar tetap bersifat 
basa 
 d. Menjaga pH darah 
agar tetap bersifat 
netral 






CRI  0  1  2  3  4  5  
   H2CO3(aq)         HCO3-(aq)  +  H+(aq)   
 Apabila ditambahkan asam, maka 
reaksi akan bergeser ke kiri sehingga 
H+ berkurang. Dan mrenyebabkan pH 
konstan  
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b. Penilaian Afektif  
  
Kriteria Kategori 
Baik Cukup Kurang 
1. Sikap 
• Kerja sama 
• Semangat 
   
2. Berargumen 
• Memberikan pendapat pada 
diskusi kelas 
• Menjawab pertanyaan guru 
   
3. Disiplin 
• Menyelesaikan tugas tepat waktu 
• Tidak ribut saat belajar dan 
berdiskusi 
   
4. Kesopanan 
• Menggunakan bahasa yang sopan 
• Membantu kelompok pada arah 
yang benar 
• Meluruskan penyimpangan 
• Menunjuk sikap yang terpuji 
   
Perolehan Skor     
 
Keterangan skor : 
Baik     : 3 
Cukup  : 2 
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Lampiran 5  







Tanggal :  
     KONSEP AWAL  
1. Apakah setiap asam dan basa menurut Bronsted-Lowry selalu 
mengandung H+ dan OH- ? 
     a. Benar                 b. Salah 




     
    CRI    0 1 2 3 4 5 
 
2. Apakah dalam teori asam basa menurut Bronsted-Lowry terdapat zat 
yang bersifat netral (bukan asam dan bukan basa)?  
    a. Benar   b. Salah 






    CRI    0 1 2 3 4 5 
 
Conceptual Change Text 1. Sifat dan Komponen Larutan 
Penyangga 
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3. Apakah F- merupakan basa konjugasi dari HF? 
     a. Benar                 b. Salah 





      CRI 0 1 2 3 4 5 
 
4. Apakah NH3 dan NH4+ merupakan pasangan asam dan basa 
konjugasi? 
a. Benar  b. Salah 
























Nama  : 




1. Larutan penyangga tidak akan berubah pH nya karena jika asam dan 
basa dicampur maka akan terbentuk larutan yang selalu bersifat 
netral. (Nurhujaimah, 2014). 
2. Larutan penyangga dapat terdiri dari asam kuat dan garamnya (Ali, 
2013). 
3. Asam selalu memiliki hidrogen yang lebih banyak dibandingkan 
basa. (Nurhujaimah, 2014).   
4. HF merupakan asam kuat dan KF bukan garam sehingga tidak dapat 
terbentuk larutan penyangga (Mentari, dkk., 2014). 
5. Campuran antara asam/basa lemah dengan asam/basa kuat pasti 
terbentuk larutan penyangga tidak bergantung pada 
konsentrasinya(Orgill dan Sutherland, 2008). 
 
A. Sifat Larutan Penyangga 
Larutan penyangga atau larutan buffer adalah larutan yang terdiri 
dari asam lemah atau basa lemah dengan garamnya; kedua komponen itu 
harus ada. Larutan ini mampu melawan perubahan pH ketika terjadi 
penambahan sedikit asam atau seidikit basa. Larutan penyangga harus 
mengandung konsentrasi asam yang cukup tinggi untuk bereaksi dengan 
ion OH- yang ditambahkan kepadanya dan harus mengandung 
konsentrasi basa yang sama tingginya untuk bereaksi dengan ion H+ yang 
ditambahkan. Selain itu, komponen asam basa dari penyangga tidak 
Conceptual Change Text 1. Sifat dan Komponen Larutan 
Penyangga 
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boleh saling menghabiskan dalam suatu reaksi penetralan. Persyaratan ini 
dipenuhi oleh pasangan asam-basa konjugat (asam lemah dan basa 
konjugatnya atau basa lemah dan asam konjugatnya).  
Bila ke dalam air ditambahkan asam kuat atau basa kuat maka pH-
nya akan berubah secara drastis. Misalnya, ke dalam 5 ml air 
ditambahkan 17 tetes larutan HCl 0,1 M, maka pH air akan berubah dari 7 
menjadi sekitar 2. Bila ke dalam larutan tersebut kemudian ditambahkan 
larutan NaOH 0,1 M sebanyak 19 tetes, maka pH larutan tersebut akan 
melonjak sekitar 11. Adakah larutan yang pH-nya tidak berubah secara 
drastis bila ditambah sedikit asam kuat, basa kuat atau diencerkan?  
Sifat larutan penyangga adalah apabila ditambahkan sedikit asam atau 
basa ke dalam larutan penyangga atau pengenceran tidak mengubah pH 
larutan. Berikut ditampilkan contoh bagan penelitian sebagai ilustrasi agar 
lebih paham dan bisa di praktikan.  
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B. Komponen Larutan Penyangga 
Larutan penyangga terbentuk dari campuran asam atau basa dengan 
pasangan basa atau asam konjugasi yang biasa diperoleh dari garamnya. 
Terdapat 2 jenis larutan penyangga yang disebut dengan penyangga 
asam dan penyangga basa.  
1. Larutan penyangga asam yang terdiri dari campuran asam lemah dan  
basa konjugasinya. 
Komponen pembentukan larutan penyangga Contoh garam 
pembentuk basa 
konjugasi 
Asam lemah Basa konjugasi 
CH3COOH CH3COO- CH3COONa 
HCOOH HCOO- (HCOO)2Ca 
HF F- NaF 
H3PO4 H2PO4- NaH2PO4 
     Perhatikan contoh reaksi antara 50 mL CH3COOH 0,1M yang 
direaksikan dengan 30 mL NaOH 0,1M dengan persamaan reaksi berikut: 
            CH3COOH (aq) + NaOH (aq)  CH3COONa (aq) + H2O (l) 
Awal      5 mmol           3 mmol  -     - 
Reaksi     3 mmol           3 mmol        3 mmol    3 mmol 
Sisa         2 mmol  -        3 mmol    3 mmol 
 
Dari reaksi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa larutan penyangga 
asam juga dapat dibuat secara tidak langsung dengan mencampurkan 
suatu asam lemah dengan basa kuat dengan syarat konsentrasi asam 
lemah harus lebih besar dibanding basa kuat sehingga yang bersisa asam 
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2. Larutan penyangga basa yang terdiri dari campuran basa lemah dan 
asam konjugasinya. 
    
Komponen pembentukan larutan penyangga Contoh garam 
pembentuk asam 
konjugasi 
Basa lemah Asam konjugasi 
NH4OH NH4+ NH4Cl, (NH4S)SO4 
 Perhatikan contoh reaksi antara 40 mL NH4OH 0,1M yang direaksikan  
dengan 20 ml HCl 0,1M dengan persamaan reaksi sebagai berikut: 
              NH4OH (aq) +  HCl (aq)   NH4Cl (aq) + H2O (l) 
Awal       4 mmol        3 mmol       -                - 
Reaksi    3 mmol        3 mmol        3 mmol       3 mmol  
Sisa     1 mmol          -                 3 mmol       3 mmol  
 
Dari reaksi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa larutan penyangga basa 
juga dapat dibuat secara tidak langsung dengan mencampurkan suatu 
basa lemah dengan asam kuat dengan syarat konsentrasi basa lemah 
harus lebih besar dibanding asam kuat sehingga yang bersisa basa lemah 















Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
 
Konsep Akhir  
 
1. Apakah setiap reaksi asam lemah dengan basa kuat atau basa lemah 
dengan asam kuat akan selalu menghasilkan larutan penyangga? 
a. Benar   b. salah  





CRI 0 1 2 3 4 5 
 
2. Apakah campuran antara larutan HCOOH dan KOH bersisa dapat 
membentuk larutan penyangga ? 
      a. Benar   b. salah  




CRI 0 1 2 3 4 5 
 
3. Apakah campuran antara larutan NH4OH dengan NH4NO3 dapat 
membentuk larutan penyangga? 
a. Benar   b. salah  
Conceptual Change Text 1. Sifat dan Komponen Larutan 
Penyangga 




CRI 0 1 2 3 4 5 
 
4. Apakah suatu larutan penyangga tidak memiliki limit dalam 
penambahan asam atau basa sehingga pH tetap sama?  







CRI 0 1 2 3 4 5 
 
5. Campuran NH3 dan NH4Cl memiliki komponen penyangga yaitu NH4+ 
dan NH4Cl ? 
      a. Benar    b. salah  





















Tanggal :  
I. KONSEP AWAL  
1. Apakah larutan berikut NaClO4/HClO4 dapat bertindak sebagai sistem 
buffer? 
      a. Benar                 b. Salah 





      CRI   0 1 2 3 4 5 
 
2. Apakah bila penyangga asam ditambahkan sedikit basa kuat akan 
berikatan dengan asam konjugasi ?  
       a. Benar                 b. Salah 
       Alasan : 





      CRI 0 1 2 3 4 5 
 
3. Apakah bila penyangga asam ditambahkan sedikit asam kuat juga 
dapat mempertahankan pH? 
      a. Benar                 b. Salah 
     Alasan : 
       
 
Conceptual Change Text 2. Prinsip Larutan Penyangga 





      CRI 0 1 2 3 4 5 
 
4. Apakah jika larutan penyangga basa ditambahkan suatu asam maka 
ion H+ dari asam akan mengikat ion OH- ? 
       a. Benar                 b. Salah 
       Alasan : 
 
 
        CRI 0 1 2 3 4 5 
 
5. Apakah bila penyangga basa ditambahkan sedikit basa kuat juga 
dapat mempertahankan pH?? 
      a. Benar                 b. Salah 
      Alasan : 
 
 























Nama  : 




1. Tidak ada limit untuk menambah asam kuat atau basa kuat pH akan 
terus tetap (Orgill dan Sutherland, 2008). 
2. Menentukan penyangga asam atau basa dilihat dari asam atau basa 
yang kuat ((Mentari, dkk., 2014). 
3. Pada penyangga asam jika ditambahkan basa maka akan berikatan 
dengan asam konjugasinya (Orgill dan Sutherland, 2008). 
 
 
Larutan penyangga mempertahankan pH berdasarkan prinsip 
kesetimbangan. Nilai pH dipengaruhi oleh konsentrasi H+ untuk larutan 
yang bersifat asam dan konsentrasi OH– untuk larutan yang bersifat basa. 
Adapun nilai pH jika konsentrasi H+ dan OH– dalam larutan adalah tetap 
tentu  nilai pH juga akan tetap. Terdapat larutan penyangga asam dan 
penyangga basa. Bahasan kali ini akan menjelaskan bagaimana cara 
larutan penyangga dapat mempertahankan nilai pH.   
 
A. Larutan Penyangga Asam  
 
Larutan penyangga asam dapat dibuat dengan menambahkan asam 
asetat (CH3COOH) dan natrium asetat (CH3COONa) dalam jumlah yang 
sama ke dalam air. Larutan yang mengandung kedua zat ini mampu 
menetralkan asam atau basa yang ditambahkan.  
  CH3COOH (aq)                             CH3COO- (aq)       + H+  (aq)  
Conceptual Change Text 2. Prinsip Larutan Penyangga 
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   CH3COONa (s)          H2O            CH3COO- (aq)     + Na+ (aq) 
Penambahan asam atau ion H+  akan menggeser kesetimbangan 
ke kiri, ion H+ yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion  CH3COO-  
membentuk molekul   CH3COOH. Hal ini membuat jumlah H+ dalam 
larutan menjadi tetap. Akibatnya nilai pH tetap. 
  CH3COO- (aq)       + H+  (aq)                          CH3COOH(aq)         
Penambahan basa atau ion OH- akan dinetralkan oleh asam dari 
buffer membentuk air sehingga kesetimbangan bergeser ke kanan dan 
konsentrasi ion H+ dapat dipertahankan.  
  CH3COOH(aq) + OH-  (aq)                     CH3COO- (aq)       + H2O  (aq)   
Jika dilakukan pengenceran dengan H2O maka derajat ionisasi (α) 
asam lemah akan naik (Hukum Pengenceran Ostwald) yang berarti 
menambah jumlah ion H+ dan CH3COO- dari ionisasi asam lemah. Akan 
tetapi karena volume larutan juga bertambah maka penambahan 
konsentrasi H+ menjadi tidak berarti. Akibatnya nilai pH tetap. 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan prinsip kerja larutan 
penyangga asam dalam mempertahankan pH adalah sebagai berikut: 
• Setiap penambahan H+ akan dinetralisasi oleh basa konjugasi. 
• Setiap penambahan OH– akan dinetralisasi oleh asam lemah. 
• Setiap pengenceran dengan H2O berarti memperbesar jumlah ion 
H+ dan basa konjugasi dari ionisasi asam lemah namun 
penambahan konsentrasi H+ menjadi tidak berarti karena volume 
larutan juga bertambah. 
 
B. Larutan Penyangga Basa  
 
  Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan campuran antara 
NH3/NH4+ dapat dibuat dari campuran NH4OH(bentuk NH3 dalam air) dan 
NH4Cl. Dalam larutan tersebut terdapat keseimbangan dengan reaksi 
sebagai berikut. 
   NH3 (aq) + H2O(l)                            NH4+ (aq)  + OH-(aq)   
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                                 NH4Cl (aq)                                                 NH4+ (aq)   + Cl- 
 Penambahan sedikit asam kuat akan memunculkan ion baru dalam 
larutan yaitu H+, namun ion tersebut dinetralisasi oleh NH4OH, membentuk 
NH4+  sehingga kesetimbangan bergeser ke arah NH4+. Hal ini membuat 
H+ tidak mengganggu OH– dalam larutan. Akibatnya nilai pH tetap. 
  NH4OH (aq) + H+(l)                           NH4+ (aq)  + H2O(aq 
  Penambahan sedikit basa kuat akan menambah konsentrasi 
OH– dalam larutan, namun kelebihan ini dinetralisasi oleh NH4+, 
membentuk NH4OH sehingga kesetimbangan bergeser ke arah NH4OH. 
Hal ini membuat jumlah OH– dalam larutan menjadi tetap. Akibatnya nilai 
pH tetap. 
               NH4+ (aq)   + OH-(aq)               NH4OH (aq) 
 Jika dilakukan pengenceran dengan H2O maka derajat ionisasi (α) 
basa lemah akan naik/turun (Hukum Pengenceran Ostwald) yang berarti 
menambah jumlah ion OH– dan NH4+ dari ionisasi basa lemah. Akan tetapi 
karena volume larutan juga bertambah maka penambahan konsentrasi 
OH– menjadi tidak berarti. Hal ini membuat nilai pH tetap. 
 Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan prinsip kerja 
larutan penyangga basa dalam mempertahankan pH adalah sebagai 
berikut: 
• Setiap penambahan H+akan dinetralisasi oleh basa lemah. 
• Setiap penambahan OH– akan dinetralisasi oleh asam konjugasi. 
• Setiap pengenceran dengan H2O berarti memperbesar jumlah ion 
OH– dan asam konjugasi dari ionisasi basa lemah, namun 
penambahan konsentrasi OH– menjadi tidak berarti karena volume 











Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
 
Konsep Akhir  
1. Komponen larutan penyangga HNO2 dan NaNO2 dengan reaksi 
kesetimbangan : HNO2                NO2- + H+  
Apakah penambahan suatu asam kuat akan membuat kesetimbangan 
bergeser ke kanan?  
a. Benar   b. salah  




CRI 0 1 2 3 4 5 
 
2. Pada persamaan reaksi soal no.1 apakah jika ditambahkan sedikit KOH 
mempengaruhi pH ? 
a. Benar   b. salah  




CRI 0 1 2 3 4 5 
 
3. Jika dalam sistem buffer NH3 dan NH4Cl dilakukan penambahan HNO3 
yang tidak banyak mempengaruhi pH. Apakah penambahan asam akan 
bereaksi dengan garam membentuk asam lemah dengan pH tetap? 
Conceptual Change Text 2. Prinsip Larutan Penyangga 
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a. Benar   b. salah  





CRI 0 1 2 3 4 5 
 
4. Pada sistem buffer NH3 dan NH4Cl apakah jika ditambahkan sedikit 
NaOH mempengaruhi pH ? 
a. Benar   b. salah  



























Tanggal :  
I. KONSEP AWAL  
1. Diketahui beberapa campuran berikut: 
1. 100 mL larutan HCl 0,3 M dengan 100 mL larutan NH4OH 0,2 M 
2. 100 mL larutan CH3COOH 0,2 M dengan 100 mL larutan NaOH 0,3M 
3. 100 mL larutan Na2HPO4 0,1 M dengan 100 mL larutan NaH2PO4  
     0,2 M 
4. 100 mL larutan HBr 0,1 M dengan 100 mL larutan NH4OH 0,2 M 
Yang dapat berfungsi sebagai larutan penyangga adalah campuran ... 
A. (1) ; (2)   D. (2) ; (4) 
B. (1) ; (3)  E. (3) ; (4) 
C. (1) ; (4) 







      CRI 0 1 2 3 4 5 
 
2. Dalam sebuah gelas kimia sebanyak 100 mL CH3COOH 0,1 M 
direaksikan dengan 100 mL NaOH 0,05 M. Hitung pH larutan setelah 
kedua zat tersebut dicampurkan! Jika Ka = 10-5  
A. 4 -log 2,24      
B. 4 -log 10  
Conceptual Change Text 3. pH dan Peranan Larutan 
Penyangga 
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C. 5 -log 1            
D. 5 -log 10 
E. 8- log 5 






CRI     0  1 2 3 4 5 
 
3. Dalam 1 liter larutan terdapat 0,50 mol CH3COOH dan 0,25 mol 
CH3COONa. Jika campuran tersebut ditambahkan 10 mL HCl 1 M 
apakah nilai pH sebesar 5-log 2? 





     CRI   0  1 2 3 4 5  
 
4. Apakah menurut kamu tubuh manusia menghasilkan larutan 
penyangga? 
    a. Benar                 b. Salah 
    Alasan : 
 
 









Nama  : 




1. Menuliskan persamaan reaksi kimia antara komponen larutan 
penyangga, dimana asam/basa lemah direaksikan dengan asam/basa 
konjugatnya (Orgill dan Sutherland, 2008). 
2. Merumuskan perhitungan baik itu untuk menghitung pH penyangga 
asam ataupun basa (Jannah, 2016). 
3. Sistem penahan utama dalam darah adalah HCO3-, CO32-(Jannah, 
2016). 
 
A. pH Larutan Penyangga  
 
Nilai pH larutan penyangga tergantung oleh konsentrasi asam lemah/ 
basa lemah, konstanta kesetimbangan asam lemah/ basa lemah dan 
konsentrasi garamnya. Dalam suatu sistem larutan penyangga akan 
terdapat dua jenis reaksi yaitu reaksi kesetimbangan asam lemah/ basa 
lemah dan reaksi ionisasi garamnya. 






   Konstanta kesetimbangan asam lemah: 
Conceptual Change Text 3. pH dan Peranan Larutan 
Penyangga 
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Sehingga, 
     
Maka 
                                                             
 
     Diperoleh :  
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B. Peranan Larutan Penyangga  
     Larutan penyangga sangat penting dalam kehidupan; misalnya dalam 
analisis kimia, biokimia, bakteriologi, zat warna, fotografi, dan industri kulit. 
Dalam bidang biokimia, kultur jaringan dan bakteri mengalami proses yang 
sangat sensitif terhadap perubahan pH. Darah dalam tubuh manusia 
mempunyai kisaran pH 7,35 sampai 7,45, dan apabila pH darah manusia 
di atas 7,8 akan menyebabkan organ tubuh manusia dapat rusak, 
sehingga harus dijaga kisaran pHnya dengan larutan penyangga. 
1. Darah Sebagai Larutan Penyangga 
      Ada beberapa faktor yang terlibat dalam pengendalian pH darah, 
diantaranya penyangga karbonat, penyangga hemoglobin dan penyangga 
fosfat. 
a. Penyangga Karbonat 
Penyangga karbonat berasal dari campuran asam karbonat  (H 2 CO 3 ) 
dengan basa konjugasi bikarbonat (HCO 3 ). 
H 2 CO 3 (aq) –> HCO 3(aq) + H + (aq) 
Penyangga karbonat sangat berperan penting dalam mengontrol pH 
darah. Pelari maraton dapat mengalami kondisi asidosis, yaitu penurunan 
pH darah yang disebabkan oleh metabolisme yang tinggi sehingga 
meningkatkan produksi ion bikarbonat. Kondisi asidosis ini dapat 
mengakibatkan penyakit jantung, ginjal, diabetes miletus (penyakit gula) 
dan diare.  
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Orang yang mendaki gunung tanpa oksigen tambahan dapat 
menderita alkalosis, yaitu peningkatan pH darah. Kadar oksigen yang 
sedikit di gunung dapat membuat para pendaki bernafas lebih cepat, 
sehingga gas karbondioksida yang dilepas terlalu banyak, padahal 
CO 2 dapat larut dalam air menghasilkan H 2 CO 3 .  Hal ini mengakibatkan 
pH darah akan cenderung naik. Kondisi alkalosis dapat 
mengakibatkan hiperventilasi (bernafas terlalu berlebihan, kadang-kadang 
karena cemas dan histeris). 
 
b. Penyangga Hemoglobin 
Pada darah, terdapat hemoglobin yang dapat mengikat oksigen untuk 
selanjutnya dibawa ke seluruh sel tubuh. Reaksi kesetimbangan dari 
larutan penyangga oksi hemoglobin adalah: 
HHb + O 2 (g) « HbO 2 – + H + 
     Asam hemoglobin ion aksi hemoglobin 
Keberadaan oksigen pada reaksi di atas dapat memengaruhi konsentrasi 
ion H +, sehingga pH darah juga dipengaruhi olehnya. Pada reaksi di atas 
O 2 bersifat basa. Hemoglobin yang telah melepaskan O 2 dapat mengikat 
H + dan membentuk asam hemoglobin. Sehingga ion H + yang dilepaskan 
pada peruraian H 2 CO 3 merupakan asam yang diproduksi oleh CO 2 yang 
terlarut dalam air saat metabolisme. 
 
c. Penyangga Fosfat 
Pada cairan intra sel, kehadiran penyangga fosfat sangat penting dalam 
mengatur pH darah. Penyangga ini berasal dari campuran dihidrogen 
fosfat (H 2 PO 4 – ) dengan monohidrogen fosfat (HPO 3 2- ). 
H 2 PO 4 – (aq) + H + (aq) –> H 2 PO 4(aq) 
H 2 PO 4 – (aq) + OH – (aq) –> HPO 4 2- (aq) ) + H 2 O (aq) 
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  Penyangga fosfat dapat mempertahankan pH darah 7,4. Penyangga di 
luar sel hanya sedikit jumlahnya, tetapi sangat penting untuk larutan 
penyangga urin. 
2. Air Ludah sebagai Larutan Penyangga 
Gigi dapat larut jika dimasukkan pada larutan asam yang kuat. Email gigi 
yang rusak dapat menyebabkan kuman masuk ke dalam gigi. Air ludah 
dapat mempertahankan pH pada mulut sekitar 6,8. Air liur mengandung 
larutan penyangga fosfat yang dapat menetralisir asam yang terbentuk 
dari fermentasi sisa-sisa makanan. 
3. Menjaga keseimbangan pH tanaman. 
 
Suatu metode penanaman dengan media selain tanah, biasanya ikerjakan 
dalam kamar kaca dengan menggunakan mendium air yang berisi zat 
hara, disebut dengan hidroponik . Setiap tanaman memiliki pH tertentu 
agar dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan larutan 
penyangga agar pH dapat dijaga. 
 
4. Larutan Penyangga pada Obat-Obatan 
Asam asetilsalisilat merupakan komponen utama dari tablet aspirin, 
merupakan obat penghilang rasa nyeri. Adanya asam pada aspirin dapat 
menyebabkan perubahan pH pada perut. Perubahan pH ini mengakibakan 
pembentukan hormon, untuk merangsang penggumpalan darah, 
terhambat; sehingga pendarahan tidak dapat dihindarkan. Oleh karena itu, 










Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
 
Konsep Akhir  
1. Sebanyak 200 mL larutan NH4OH 0,01 M dicampurkan dengan 50 mL 
larutan HCl 0,02 M. Tentukan pH larutan hasil pencampuran! 
A. 2     D. 9 
B. 5  E. 10 
C. 7 
Alasan :   
 
CRI 0 1 2 3 4 5 
2. Bila 2 liter larutan NH4OH 0,2 M dicampurkan dengan 2 liter larutan 
NH4Cl 0,2 M dan Kb NH4OH = 1,8.10-5. Kemudian dalam campuran 
kedua larutan diatas ditambah 10 ml NaOH 0,1 M, maka pH larutan 
penyangga setelah penambahan NaOH sebesar ... 
A. 5 - log 1,8           D. 9 + log 1,81 
     B. 5 - log 1,81         E. 10 + log 2,5 
     C. 9 - log 1,8 
Alasan :   
 
CRI 0 1 2 3 4 5 
 
3. Dalam 1 liter larutan terdapat 0,50 mol CH3COOH dan 0,25 mol 
CH3COONa dan     ka = 10-5. Berapakah pH campuran jika ditambah 
10 ml HCl… 
A. 5 – log 2           D. 6 – log 4,8 
Conceptual Change Text 3. pH dan Peranan Larutan 
Penyangga 
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B. 6 – log 8           E. 6 – log 2 
C. 5 – log 2,04 
     Alasan :  
 
     CRI 0 1 2 3 4 5 
4. Berapa gram (NH4)2SO4 (Mr = 132) harus ditambahkan ke dalam 200 
mL larutan NH3 0,1 M (Kb = 10-5) agar diperoleh larutan dengan pH = 
10 ? 
A. 0,132                 D. 1,32 




    Alasan : 
 
    CRI     0  1  2 3 4 5 
5. Salah satu fungsi larutan penyangga dalam tubuh adalah... didasarkan  
     pada reaksi :    H2CO3    HCO3-  +  H+ 
A. Menjaga pH darah agar tetap konstan 
B. Menjaga pH darah agar tetap bersifat asam 
C. Menjaga pH darah agar tetap bersifat basa 
D. Menjaga pH darah agar tetap bersifat netral 
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Lampiran 6 
TOR WAWANCARA  
Wawancara Semi Terstruktur Terkait Indikator Mengatasi 
Miskonsepsi  





serta sifat-sifat yang tepat 
untuk larutan penyangga. 
Jelaskan pemahaman kamu 
tentang yang dimaksud 





senyawa yang dapat 
membentuk suatu larutan 
penyangga dengan tepat.  
Bagaimanakah larutan 





Menganalisis prinsip kerja 
suatu larutan penyangga 
sehingga dapat mengontrol 
pH.  
Bagaimakah suatu larutan 





• Menghitung  pH dan  pOH 
larutan penyangga dari 
data yang diberikan.  
• Menghitung  pH  dan  pOH  
larutan penyangga dengan 
penambahan sedikit asam 
atau sedikit basa atau 
dengan pengenceran. 
Bagaimanakah cara 
menghitung pH dan pOH 





larutan penyangga dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Apa yang kamu ketahui 
tentang peranan larutan 
penyangga dalam kehidupan 








Wawancara Tanggapan Siswa Tentang Pembelajaran Menggunakan 























• Apakah kamu mengalami kesulitan memahami saat memahami 
materi dengan model pembelajaran yang saya terapkan dikelas? 
• Apakah dalam diri kamu mengalami pertentangan pemahaman 
pengetahuan dengan yang saya berikan ? 
• Menurut kamu, apakah model pembelajaran yang saya terapkan 
dikelas sangat menarik? Dan apa yang kamu senangi dari 
pembelajaran tersebut? 
• Apakah dengan menggunakan model ECIRR dapat memotivasi 
belajar lebih dan mambuat aktif saat proses pembelajaran nya? 
• Menurut kamu, apakah model yang saya terapkan mampu 
membuat siswa paham dan tidak mengalami miskonsepsi? 
• Perbaikan seperti apa yang harus diperbaiki atau ditambahkan 
dalam pembelajaran menggunakan model ECIRR dengan CCT ? 
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Lampiran 8 
Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Model ECIRR 
 (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
Siklus /Pertemuan    :  
Hari/Tanggal             : 
Waktu                     : 
Pokok Bahasan        :  
Sub Pokok Bahasan :  
 
Petunjuk Pegisian  
Berikan tanda cek (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, tanda 
cek (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. 
Tahapan Kegiatan Ya Tidak Keterangan 
Elicit  • Guru menanyakan konsep awal 
siswa 
• Guru memberikan pertanyaan 
awal dari lembar CCT  
• Guru meminta siswa mencatat 
konsep awal siswa 
   
Confront  • Guru membenturkan konsep 
siswa dengan menyajikan praktik 
demonstrasi 
• Guru membenturkan konsep 
siswa dengan menyajikan 
praktikum 
• Guru membenturkan konsep 
siswa dengan menyajikan 
tampilan slide powerpoint 
• Guru meminta siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya secara 
kondusif 
   
Identify • Guru meminta siswa memaparkan 
hasil diskusi kelompok 
   
Resolve  • Guru memberikan lembar CCT 
yang berisikan miskonsepsi yang 
sering terjadi dan teori sebenarnya 
   
Reinforce  • Guru melakukan penguatan 
terhadap kesimpulan materi saat 
ini 
• Guru meminta siswa menjawab 
pertanyaan konsep akhir pada 
lembar CCT  
• Guru menutup kelas dengan 
mengajukan ada pertanyaan lagi 
atau tidak  
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Lampiran 9 
REFLEKTIF JURNAL  
 
Panduan pertanyaan untuk mengisi reflektif jurnal  
1. Jelaskan apa yang kamu dapatkan selama proses pembelajaran hari 
ini? 
2. Apakah dengan pembelajaran yang dilakukan kamu dapat memahami 
keseluruhan konsep? 
3. Apakah terdapat kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 
guru? 
4. Perubahan pemahaman seperti apa yang terjadi padamu, sebelum dan 
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Lampiran 10 


















Foto : Tahap Elicit 
 
 
Foto : Tahap Confont  
 
 




































Foto : Tahap Reinforce  
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